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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertambahan jumlah penduduk Indonesia yang di prediksi akan semakin meningkat
dalam kurun waktu empat puluh tahun kedepan hal ini di akibatkan besarnya laju
pertumbuhan penduduk di Indonesia 1,5% dari total jumlah penduduk Indonesia per tahun
(Muhammad Alwi,2015). Pertambahan jumlah penduduk yang semakin pesat tentu akan
membuat kebutuhan akan pangan juga meningkat. Keadaan ini dapat menjadi motivator
untuk mencari pemecahan masalah dalam menangani produksi padi. Salah satunya dengan
melakukan perluasan areal pertanian ke lahan sub optimal (lahan rawa pasang surut).

Luas lahan rawa pasang surut di Indonesia yang mencapai 20,12 juta ha, yang terdiri
dari 2,07 juta ha lahan potensial, 6,72 juta ha lahan sulfat masam, 10,89 juta ha lahan
gambut dan 0,44 juta ha lahan salin. Lahan rawa pasang surut yang berpotensi untuk di
jadikan lahan pertanian sekitar 8.535.708 ha. Dari luasan tersebut yang telah di reklamasi
sekitar 2.833.814 dan yang belum di reklamasi sekitar 5.701.894. Luas lahan pasang surut
yang telah dijadikan lahan sawah hingga tahun 2011 baru sekitar 407.594 ha (Riung,2011).
Berdasarkan data tersebut peluang untuk melaksanakan ekstensifikasi pertanian khususnya
untuk tanaman padi ke lahan rawa pasang surut masih terbuka luas.

Kalimantan Selatan yang merupakan 10 besar kontributor padi di Indonesia dengan
produksi pada tahun 2010 sebesar + 1,9 juta ton atau 2,8 %. Sementara itu, Kabupaten
Barito Kuala merupakan kontributor terbesar di Provinsi Kalimantan Selatan dari 12
Kabupaten/Kota dengan produksi £ 330 ribu ton atau 16,6 % (Anonim, 2011). Dengan luas
wilayah £ 300 ribu ha Kabupaten Barito Kuala didominasi lahan pasang surut seluas + 300
ribu ha (96,1%) dan sisanya + 11 ribu ha (3,9 %) lahan lebak. Lahan pasang surut potensial
Kabupaten Barito Kuala seluas + 120 ribu ha yang terdiri dari luapan tipe A (49,7 %), tipe
luapan B (31,9 %) dan tipe luapan C (18,4 %). Sementara luas persawahan fungsional
seluas 100 ribu ha, sehingga potensi pengembangan lahan masih cukup memungkinkan.
Kecamatan Jejangkit merupakan salah satu sentra tanaman pangan di Kabupaten Barito
Kuala Provinsi Kalimantan Selatan dengan luas lahan sebesar + 3 ribu ha (Anonim, 2009).

Pengembangan lahan pertanian rawa pasang surut diharapkan dapat memberikan
kontribusi demi keberhasilan program pemerintah yaitu peningkatan ketahanan pangan.

Potensi peningkatan produksi dan indeks pertanaman yang dapat dicapai serta ketersediaan



lahan reklamasi sangat menjanjikan untuk ketahanan pangan. Lahan reklamasi yang
mempunyai potensi tersebut salah satunya adalah lahan rawa pasang surut di Kecamatan
Jejangkit Kabupaten Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan. Pemerintah setempat telah
melakukan berbagai upaya peningkatan produksi pertanian, salah satunya adalah melalui
tahap komunikasi informasi antara bidang keahlian yang berpotensi untuk memperbaiki
keadaan seperti permasalahan daerah rawa persawahan pasang surut di Kecamatan
Jejangkit, Kabupaten Barito Kuala.

Kecamatan Jejangkit memiliki luasan daerah pasang surut + 3000 Ha dan rata-rata
hasil produksi padi sawah mencapai 3,3 Ton/Ha (Anonim, 2015). Rendahnya produktifitas
pada persawahan pasang surut di Kecamatan ini antara lain dikarenakan oleh sifat dan ciri
lahan dengan tingkat kesuburan tanah yang rendah dan lahan dalam keadaan ekstrim,,
dimana pada saat musim hujan lahan tergenang, sebaliknya saat musim kemarau lahan
kekeringan (Anonim, 2014). Kondisi infrastruktur jaringan tata air pada lahan rawa
persawahan pasang surut yang tidak optimal juga menyebabkan petani hanya dapat
bercocok tanam satu kali setahun. Program yang sudah dikembangkan oleh pemerintah
Kabupaten Barito Kuala untuk meningkatkan produktifitas lahan rawa reklamasi sudah
cukup banyak, antara lain : penataan lahan, perbaikan sistem tata air,sistem usaha tani,
pemupukan, perbaikan benih, penanganan panen dan pasca panen (Anonim,2014),

Sehubungan dengan permasalahan tata air di tanah pertanian rawa Kecamatan
Jejangkit Kabupaten Barito Kuala, maka diperlukan tata air yang optimal utuk mengatasi
permasalahan tersebut. Adapun yang dikaji dalam penelitian ini adalah mencari alternatif
solusi untuk mengatasi permasalahan pada lahan rawa jejangkit dengan melakukan

simulasi dengan pemodelan numerik.

1.2 Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah yang ada pada studi ini antara lain :

1) Mendukung upaya pemerintah dalam upaya peningkatan ketahanan pangan, dengan
upaya pengembangan lahan pertanian pasang surut;

2) Semakin sedikitnya lahan yang dapat dipergunakan untuk lahan pertanian;

3) Cukup luasnya lahan rawa di Indonesia, terutama di Kalimantan Selatan;

4) Lahan reklamasi di Kalimantan Selatan masih banyak yang belum optimal

pengembangannya;



5) Belum optimalnya sistem irigasi rawa pasang surut pada daerah rawa Kecamatan
Jejangkit, dimana saat musim hujan lahan tergenang, sebaliknya saat musim kemarau
lahan kekeringan;

6) Pada kedalaman tanah 20 cm pada lahan sudah ditemukan senyawa pirit sehingga akan
beresiko teroksidasi pada saat lahan tidak ada genangan air..

7) Belum optimalnya produktifitas lahan pertanian dikarenakan kualitas tanah tidak baik
karena teroksidasinya pirit di musim kering dan kualitas air yang rendah;

8) Kurangnya dukungan varietas dengan kemampuan adaptasi terhadap alam; terutama
tahan terhadap keracunan senyawa besi (pirit).

9) Kondisi infrastruktur jaringan tata air pada lahan rawa pasang surut yang tidak optimal
sehingga petani hanya bisa bercocok tanam satu kali setahun;

10) Belum adanya teknologi alternatif untuk irigasi rawa pasang surut.

Melihat permasalahan tersebut maka diperlukan suatu solusi alternatif agar dapat
membuat tata air yang optimal untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada Daerah

Irigasi Rawa Jejangkit

1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini maka perlu ditetapkan batasan-batasan masalah sebagai
berikut :
1. Penelitian dilakukan pada saluran tersier 5 ( Ray 5 ) pada DIR. Jejangkit Kec. Jejangkit
Kab. Barito Kuala;
2. Penelitian dilakukan untuk tanaman padi;

3. Penelitian ini dilakukan dan diuji menggunakan pemodelan numerik dan kajian literatur.

1.4 Rumusan Masalah
Dari identifikasi masalah dan batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah
yang akan dikaji dalam studi ini yaitu:
1. Bagaimana kondisi eksisting tata air pada daerah rawa Kecamatan Jejangkit ?
2. Pemecahan masalah apa yang dapat diterapkan pada lahan persawahan untuk
mengatasi masalah kebutuhan air pada daerah rawa Kecamatan Jejangkit ?

3. Bagaimana kondisi lahan persawahan setelah masalah yang terjadi terpecahkan?



1.5 Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari studi ini adalah:
1. Mengetahui kondisi eksisting daerah Rawa Kecamatan Jejangkit serta permasalahan
apa yang terdapat didalammya.
2. Mengetahui alternatif solusi yang bisa digunakan sehingga terpenuhinya kebutuhan air
pada lahan.
3. Mengetahui pengaruh alternatif solusi yang di gunakan terhadap lahan.
Manfaat dari studi ini adalah dapat memberikan solusi alternatif dalam upaya
peningkatan produktifitas lahan pada DIR. Jejangkit Kec. Jejangkit Kab. Barito Kuala

sehingga mampu mengatasi masalah kebutuhan air pada lahan pertanian.

1.6 Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya yang diambil sebagai referensi adalah penelitian yang berjudul
“Subsurface Drainage of Valley Bottom Irigated Rice Schemes in Tropical Savanah ( Case
Studises of Tiefora and Mousodougou In Burkina Faso) Oleh Dr. Amadou Keita yang
dalam penelitiannya membahas bagaimana pengaruh senyawa besi terhadap tanaman padi
dan bagaimana pengaruh drainasi bawah permukaan dapat mengurangi pengaruh senyawa
besi pada lahan pertanian daerah Burkina Faso. Penelitian lain yang yang juga digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian dilakukan oleh Balai Rawa dengan judul “Model
Sistem Optimasi Jaringan Tata Air Daerah Rawa Melalui Analisis Karakteristik Rawa
Pasang Surut”, dimana didalam penelitian ini melakukan simulasi dan analisis terhadap
beberapa alternatif sistem tata air untuk mengoptimalkan sistem tata air yang ada dengan
menggunakan model numerik DuFlow.

Technology Of Iron Toxicity Control On Rice At Acid Sulfate Soils Of Tidal
Swamplands, oleh Izhar Khairullah dan Muhrizal Sarwani merupakan salah satu penelitian
sebelumnya yang dapat di jadikan sebagai kajian literatur dimana penelitian membahas
bagaimana cara mengontral senyawa besi pada daerah lahan persawahan, khususnya lahan
persawahan daerah rawa. Penelitian sebelumnya yang di gunakan sebagai referensi dalam
penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Nana M. Arifjaya dan Dedi Kusnadi
Kalsim yang berjudul Rancangan Desain Sistem Tata-Air Pada Pengembangan Lahan
Gambut Pasang-surut Berwawasan Lingkungan, yang membahas bagaimana melakukan
penataan tata air pada lahan gambut dan melakukan pengaturan air pada lahan gambut

yang di bagi dalam bebarapa zona.
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2.1 Rawa

Rawa secara alamiah mempunyai fungsi ekologi (hidrologi,preservasi) sekaligus
mempunyai nilai biodiversitas yang berupa hutan tropis basah dengan keanekaragaman
hayatinya yang mengendalikan daur bahan dan eneri di permukaan bumi. Syarat-syarat
lingkungan yang harus dipenuhi untuk pembentukan rawa antara lain:

a. Terjadi di daerah cekung atau datar yang menyebabkan air tergenang sepanjang

tahun dengan gerakan lambat.

b. Tercipta suasana reduktif akibat kebutuhan oksigen dari udara untuk jasad renik
tidak dapat terpenuhi. Terjadi reduksi komponen sedimen seperti nitrat, mangan,
besi, sulfida dan karbon dioksida

c. Alkalinitas yang dihasilkan merupakan bahan gas dan terlarut yang mudah terlindi
diluar lingkungannya. Tempat pengendapan, yang terjadi atas suasana salin
(dipengaruhi oleh air asin/laut) sehingga terbentuk.

d. Tanah berpirit (hanya tanah mineral) atau tanah gambut yang tidak matang atau
suasana tawar (endapan tanpa pirit, bergambut atau tanah gambut)

Rawa sebagai jaringan sumber daya air adalah genangan air terus menerus atau
musiman yang terbentuk secara alamiah merupakan satu kesatuan jaringan sumber daya air
dan mempunyai ciri-ciri kKhusus secara phisik , kimiawi dan biologis (RPP Rawa,Juni
2007). Ciri phisik rawa pada umumnya kondisi tanahnya cekung dengan topografi relatif
datar. Ciri kimiawi pada umumnya derajat keasaman airnya rendah dan/atau tanahnya
bersifat anorganik atau mengandung pirit dan ciri biologis rawa pada umumnya terdapat
flora dan fauna yang spesifik.

Dari luasan lahan di Indonesia yang keseluruhannya berjumlah 162,4 juta Ha, sekitar
39,4 juta Ha berupa daerah rawa (24,2%) dan sekitr 123 juta Ha berupa lahan kering
(75,8%). Ditinjau dari aspek fisik lingkungan, daerah rawa umumnya merupakan
lingkungan ekosistem yang spesifik dan bersifat rapuh (fragile) dengan karakteristik lahan
dan hidrologi yang khas. Sehingga menuntut penanganan yang hati-hati dalam
pengembangannya. Sebagian besar daerah rawa memiliki pembatas untuk pengembangan
pertanian, berupa terdapatnya lapisan gambut dengan ketebalan yang bervariasi, sulfat

massam, intrusi salin, serta resiko genangan/banjir.



2.2 Kategori Daerah rawa

Daerah rawa dapat dibedakan dalam dua sub kelompok, yaitu rawa pantai dan rawa
pedalaman. Karakteristik rawa pantai dipengaruhi fluktuasi pasang surut sedangkan rawa
pedalaman dipengaruhi adanya pengaruh banjir sungai pada bantarannya.

Menurut morfologinya rawa dapat dibagi menjadi :

a. Tanggul alam yang pada umumnya diisi oleh bahan sedimen mineral dengan

susunan fraksi lebih kasar.

b. Rawa belakang yang terletak di bagian tengahan antara dua sungai yang bila terisi

gambut akan membentuk kubah gambut.

Kubah gambut tebal berfungsi penting untuk menyimpan air, menghidupkan mata air
sekeliling kaki kubah dan membersihkan air permukaan dan air tanah yang dikeluarkan ke
lahan bawahannya (ke arah sungai utama)

Di Indonesia daerah rawa diperkirakan seluas 33,4 juta Ha sekitar 60 % ( 20 juta Ha)
adalah rawa pasang surut dan 40 % selebihnya (13,4 juta Ha) merupakan rawa non pasang
surut.

2.3 Rawa Pasang Surut

Daerah rawa pasang surut, lokasinya berada di sepanjang pesisir dan di sepanjang ruas
sungai bagian hilir pada rezim sungai yang dipengaruhi fluktuasi muka air pasang surut
harian. Umumnya meliputi zona mangrove diikuti kemudian dengan rawa air tawar yang
cukup luas arealnya. Elevasi lahannya sebagian terbesar berada di sekitar taraf muka air
pasang tinggi. Kawasan ini ditandai keberadaannya oleh genangan dangkal pada musim
penghujan terutama di akibatkan oleh akumulasi air hujan karena drainasenya terhambat.
2.3.1. Topografi

Elevasi muka tanah rawa pasang surut umunya berkisar poada elevasi muka pasang
purnama rata-rata musim hujan di lokasi sungai terdekat dengan ketinggian rata-rata 1m
sampai dengan 3 m diatas muka air laut rata-rata (MSL-Mean Sea Level) perbedaan elevasi
lahan yang keci sangat sering di temui dilapangan , kondisi demikian mumpunyai peranan
penting dalam usaha reklamasi da tata cara pengelolaan air.

Perbedaan elevasi yang yang hanya beberapa desimeter sudah dapat menentukan
apakah suatu areal dapat dialiri dengan irigasi pasang surut atau tidak dan hal ini
berpengaruh besar pada poteni lahan untuk pengembangan pertanian. (Drs. Erwin
H.Ravei,M.Surv.Sc,2012)



2.3.2. Hidrotopografi

Kebutuhan pengamanan banjir dan peluang irigasi pasang surut di tentukan oleh

hubungan antara elevasi muka tanah, tinggi muka air pasang dan peredaman muka air

pasang dalam sistem saluran antara sungai dan lahan yang bersangkutan. Hidro topografi

dapat dibedakan menjadi empat klasifikasi sebagai berikut :

1.

Klasifikasi A

Merupakan areal lahan rawa yang terdapat terluapi air pasang, baik di musim hujan
maupun di musim kemarau. Permukaan lahan pada umumnya masih lebih rendah jika
di bandingkan dengan elevasi air pasang rata-rata.

Klasifikasi B

Merupakan areal lahan rawa yang hanya dapat terluapi air pasang di musim hujan.
Permukaan lahan uumnya masih lebih tinggi dari elevasi airpasang tinggi rata-rata di
musim kemarau, namun masih rendah jika dibandingkan elevasi air pasang tinggi rata-
rata di musim hujan.

Klasifikasi C

Merupakan lahan rawa yang tidak dapat terluapi oleh air pasang sepanjang waktu (
atau hanya kadang-kadang saja). Permukaan lahan umumnya relatif lebih tinggi jika
dibandingkan Klasifikasi A dan B, sehingga air pasang hanya berpengaruh pada muka
airtanah dengan kedalaman kurang dar 50 cm dari permukaan lahan

Klasifikasi D

Merupakan lahan rawa yang cukup tinggi sehingga sama sekali tidak dapat terjangkau
oleh luapan air pasang ( lebih menyerupai lahan kering). Permukaan air tanah

umumnya lebih dalam dari 50cm dari permukaan lahan.



KATEGORI HYDRO - TOPOGRAFI LAHAN RAWA PASANG SURUT

Pasang tinggi musim hujan (MH)

Pasang tinggi musim kemarau (MK)

Lahan yang selalu M Lahan yang selalu

.............. terluapi > 4 — 5 kali [l terluapi > 4— 5 kali || of| tertuapi walsupun
persiklus pasang oleh pasang tinggy
tinggl pada musim Pengarvh pssang
hujan dan musim sutut pada air tansh

kemarau relatif kecil

Keterangan: + Pasang tingg: adalah pasang yang terjadi pada bulan pumama / mati ( Sprng Tide )
+ Sunit rendah adalsh surut yang terjadi pads bulan pumama / mati ( Neap Tide)

Gambar 2.1 Klasifikasi hidrotofografi
Sedangkan hidrotopografi lahan rawa lebak akibat pasang surutnya air di sungai

sebagai dampak pasang surut di laut dan suplei air sari bagian sungai yang ada di hulu

yaitu :

1.

Lebak pematang

Daerah ini memiliki genangan relatif dangkal dengan lahan yang berelevasi pada
kedalaman lebih kecil dari 0,5 — 0,6 m di bawah muka air tinggi dengan periode waktu
tergenang relatif pendek .

Lebak Tengahan

Daerah ini memiliki genangan relatif agak dalam dengan lahan yang berelevasi pada
kedalaman mencapai 0,6-1m di bawah muka air tinggi, dengan periode tergenanngnya
relatif agak lama.

Lebak Dalam

Daerah ini memiliki genangan relatif agak dalam dengan lahan yang berelevasi pada
kedalaman mencapai 1-2 m dibawah permukaan air tinggi serta memiliki periode
tergenang relatif sangat lama ( tergenang terus meneurus) dan tidak mempunyai

kemampuan drainase lahan.
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Gambar 2.2 Hidrotofografi Rawa Lebak

2.3.3. Tanah

Di daerah rawa pasang surut sering kali dijumpai beberapa jenis tanah yaitu tanah

mineral rawa, tanah gambut, tanah bergambut dan tanah mineral lahan kering.

a.

Tanah Mineral Rawa

Tanah mineral rawa mempunyai ciri ;

- Bertekstur halus,

- Berwarna abu-abu dan pada umumnya mengandung bahan organik yang tinggi dan
di bagian atasnya terdapat lapisan organik,

- Memiliki drainase yang buruk,

- Kesuburan tanahnya bervariasi, tetap[i pada umumnya memiliki tingkat kesuburan
dari sedang sampai dengan tinggi.

Tanah gambut dan tanah bergambut

Tanah gambut adalah tanah dengan lapisan organik lebih dari 40 cm dan kandungan

abu di bawah 25%. Ketebalan gambut sangat mempengaruhi dalam potensi

pengembangan tanah, tanah yang memiliki ketebalan gambut kurang dari 1m

berpotensi untuk dikembangkan sedangkan yang memiliki ketebalan gambut lebih dari

3m harus dihindari pemanfaatannya.

Tanah bergambut adalah tanah mineral yang kaya kandungan bahan organik, tanah ini

memiliki lapisan organik kurang dari 40 cm dan kandungan abunya lebih dari 25%.

Tanah bergambut sering kali mengandung pirit, sehingga dalam pengembangan

memerlukan perlakuan yang serupa dengan tanah sulfat masam.

Tanah mineral lahan kering

Tanah mineral lahan kering kadang-kadang ditemukan di daerah perbatasan antara

lahan rawa dan lahan kering. Lahan ini sangat tidak cocok untuk pengembanagan

pertanian, karena memiliki tingkat kesuburan tanah yang rendah.



2.4 Rawa Non Pasang Surut

Rawa non pasang surut/rawa lebak/ rawa pedalaman adalah rawa yang terletak jauh
dari pantai sehingga tidak dipengaruhi oleh pasang surutnya air laut. Daerah rawa ini
merupakan lahan tanah berbentuk cekungan dan dalam musim hujan seluruhnya digenangi
air. Pada musim kemarau, air tersebut berangsur-angsur kering bahkan kadang-kadang ada
yang kering sama sekali selama masa yang relatif singkat (1-2 bulan). Untuk daerah yang
berada dekat sungai air yang menggenangi daerah rawa berasal dari luapan sungai
sekitarnya, dan ada pula daerah rawa yang mudah tenggelam terus menerus akibat hujan
sebelum melimpahkan airnya ke daerah sekitarnya.

2.5 Pengembangan Daerah Rawa

Kebanyakan dari daerah rawa yang telah di reklamasi, saat ini berada pada tahap
pengembangan awal dan banyak diantaranya belum berfungsi dengan baik khususnya bila
ditinjau dari segi Kinerja pelayanan prasarana pengairannya yang masih belum mampu
mendukung kepentingan budidaya pertanian secara produktif. Tindakan penyempurnaan
melalu program rehabilitasi dan peningkatan jelas di perlukan untuk memperbaiki kondisi
dan meningkatkan fungsi jaringan pengairan, sementara dari segi teknis pengaliran air dari
saluran masih tetap akan mengandalkan mekanisme gravitasi yang terjadi karena pengaruh
gerakan muka air tanah.

Pemilihan lokasi yang tepat merupakan salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan pengembangan daerah rawa. Dengan semakin meningkatnya kebutuhan untuk
meningkatkan produksi tanaman pangan, seiring dengan lajunya pertumbuhan penduduk
dan semakin terbatasnya lahan kering yang potensial untuk lahan pertanian, maka dimasa
mendatang akan menjadi kepastian perlunya pembukaan lahan pertanian baru di daerah
reklamasi rawa.

Pada masa sekarang dan kemungkinan dalam kurun waktu mendatang, tujuan utama
dari pengembangan daerah rawa masih tetap akan di arahkan untuk pengembangan lahan
pertanian utamanya untuk budidaya tanaman padi dan tanaman perkebunan. Sedangkan
tanaman palawija merupakan tanaman sampingan yang lebih banyak di budidayakan di
lahan perkarangan. Nampaknya ini menunjukkan kecenderungan dari suatu corak
pengembangan yang paling lazim, yang demi keberhasilannya jelas memerlukan pelayanan
pengelolaan air secara memadai baik pada daerah reklamasi rawa yang sudah ada maupun
bagi pengembangan kawasan daerah rawa yang baru.

Disamping perencanaan, pengelolaan dan pemanfaatan yang sebaik-baiknya,
pengembangan daerah rawa memerlukan penerapan teknologi yang sesuai dengan
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karakteristik tanah dan air yang tepat serta pembangunan prasarana, sarana pembinaan
sumber daya manusia dan penerapan teknologi spesifik lokasi diharapkan dapat mengubah
lahan tidur (bongkor) menjadi lahan produktif.
2.6 Keracunan Besi Pada Lahan Pertanian Rawa Pasang Surut

Tanah yang mengandung Asam sulfat adalah salah satu jenis tanah yang sering di
temui pada lahan rawa pasang surut yang memiliki luas sekitar 6,61 juta hektar, atau
sekitar 33% dari total luas rawa pasang surut (Nugroho et al.1992). permasalahan yang
sering di temui pada lahan yang mengandung asam sulfat adalah terdapatnya adalah
lapisan pirit (FeS;). Dalam kondisi air yang tergenang, peningkatan pH tanah
menyebabkan pengurangan Fe** menjadi Fe?*, Sehingga konsentrasi Fe** meningkat
menjadi ribuan mg L™ dalam larutan tanah. Fenomena ini terjadi terutama pada tanah yang
mengandung asam sulfat yang di banjiri oleh hujan atau pun air pasang (Widjaja-Adhi et
al. 2000).

Keracunan besi yang disebabkan oleh pengurangan, dalam kondisi banjir, dari besi
(Fe **) Ke senyawa yang lebih mudah larut (Fe**), Sementara senyawa Fe** tidak
berbahaya bagi tanaman, Fe?* dapat diserap oleh akar, kadang-kadang pada tingkat cukup
untuk menghasilkan toksisitas dalam tanaman. Keracunan besi juga mengakibatkan
kekurangan beberapa nutrisi tanah lainnya, terutama potasium, kalsium, zinc dan fosfor
(Sahrawat, 1991). Ferrous ( Fe?*) kemudian dapat mempengaruhi pengembangan tanaman
padi dalam dua cara yaitu melapisi akar tanaman dengan oksida besi dan dengan demikian
mengurangi kapasitas penyerapan tanaman untuk nutrisi lainnya, seperti P, K, Ca dan Mg
(Fe®* Kekurangan -diinduksi), atau dengan keracunan besi langsung melalui Fe** yang

berlebihan yang langsung diserap oleh tanaman (Windmeijer dan Andriesse, 1993).

Upland Hydromophic Lowland
zone

x,Ground water resurgence

T .

+ =
Fe2 F&" — e ' e = F* - F?

Gambar 2.3 Arah Aliran Besi Pada Lahan
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2.7 Proses Terjadinya Pirit
Proses terjadinya pirit (FeS,) menurut Greenland dan Hayes adalah terbentuk
dari beberapa reduksi oleh reduksi sulfat ke sulfida dengan bantuan bakteri desulfovibrio

deseulfuricanus.

Fe(OH), + H;S €—= FeS + 2H,0

FeS+S+e <—— FeS, (pirit)

Sementara itu Van Breemen dalam Munir (1996) menyatakan bahwa reduksi sulfat dalam
akumulasi sulfida menghasilkan alkalinitas, sehingga reaksi yang terjadi adalah sebagai
berikut:

350, + 6Ch,0 + Fe,03 <—= FeS, + FeS + 6HCO® + 3HO,

Permasalahan yang bisa timbul adalah terjadinya oksidasi bilamana pirit tidak
tergenang air kemudian bereaksi dengan O, (oksigen). Di saat musim kemarau tanah sulfat
asam berpotensi terjadinya keracunan besi dan senyawa racun lainnya akibat menurunnya
tinggi muka air tanah. Bila tanah tergenang keadaan piritnya stabil dan tidak
membahayakan, namun bila tanahnya kering akan menyebabkan ketidakseimbangan pirit
yang mengakibatkan pH tanah secara drastis menjadi asam dan menjadi racun bagi tanah
(Darmanto, 1976, Suhardjono, 1994 dan Simatupang, 1997). Timbulnya senyawa racun

dan kadar besi (Fe) di areal rawa sebagian besar akibat teroksidasinya pirit oleh oksigen,

karena menurunya permukaan air tanah (Simatupang, 1997).

Muka tanah

Lapisan pirit

Kedap air

Muka tanah

Lapisan pirit

¢7 Tinggi muka air

Kedap Air

Gambar 2.4 Kondisi Muka Air Tanah Dalam Musim Hujan dan Musim Kemarau
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Sementara itu Munir (1996) menyebutkan bahwa bahan-bahan yang mengandung
sulfida-sulfida (pirit dan markasit) akan menghasilkan keasaman, jika oksigen dalam
atmosfer mencapai lapisan tanah. Stuman dalam Munir (1996) memberikan reaksi sebagai
berikut:

7 )
FeS; + ~0;+ H0 —>€ Fe? + 2S0.% + 2H*

1 N I
Fe® + Io2 +H = Fe”+ - HO

Fe* + 3H,0 — Fe(OH); + 3H'

Sedangkan Wijk dalam Syarbini (1993) menyebutkan kemungkinan terjadinya
oksidasi pirit (bagi yang potensial ada piritnya) dapat ditampilkan dalam persamaan

kimiawi sebagai berikut.

2FeS, + 70, + 2H,0 ——= 2FeSO, + 2H,S0,

Kemudian asam sulfat berdisosiasi menghasilkan ion H® yang menyebabkan
keasaman tanah meningkat, konsentrasi ion H* yang sangat tinggi dapat menyebabkan
dekomposisi mineral liat dan membebaskan ion AI** sehingga keasaman tanah tambah
meningkat dan juga bersifat racun bagi tanaman. Dalam suasana yang demikian
ketersediaan unsur hara menurun terutama phospat, boron, dan molibdenom yang pada
akhirnya mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Di samping itu juga kelarutan Fe
meningkat dan dapat meracuni tanaman.

2.8 Permasalahan Pirit di Lahan Pertanian Irigasi Pasang Surut

Pada lahan rawa pasang surut sebagian besar tanahnya banyak mengandung
senyawa pirit (FeS, ) se hingga tanah yang dibentuk disebut Tanah Sulfat Masam ( BJ
Priatmadi dan A. Haris, 2008). Sebagian besar tanah rawa pasang surut tanahnya
mengandung Asam Sulfat. Asam sulfat tanah adalah nama umum yang diberikan kepada
tanah yang mengandung sulfida besi (pirit). Tanahnya ditandai dengan pH yang sangat
rendah dan jumlah S dan Fe yang larut tinggi, dihasilkan dari oksidasi pirit saat tanah
dikeringkan (Dent. D, 1986).

Drainase lahan rawa pasang surut menyebabkan senyawa pirit yang terkandung

didalam tanah menjadi teroksidasi, proses oksidasi senyawa pirit menghasilkan asam sulfat
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sehingga mengakibatkan proses pemasaman pada tanah lahan rawa pasang surut menjadi
hebat (Priatmadi,1999).

Gejala Keracunan zat besi pada tanaman di tunjukkan dengan :

Daun tanaman menguning jingga,

Pucuk daun mengering,

Tanamannya kerdil,

e

Produktifitas tanaman rendah.

Sedangkan pada lahan yang memiliki kadar besi dalam tanah memiliki ciri-ciri
sebagai berikut :
1. Tampak gejala keracunan besi pada tanaman
2. Ada lapisan seperti minyak di permukaan air,
3. Ada lapisan merah dipinggir saluran

Kendala utama dalam pengembangan lahan persawahan pada lahan pasang surut

adalah reaksi tanah yang sangat masam yang bersumber dari oksidasi senyawa pirit
(Priatmadi, 2008)

2.9 Penyelesaian Masalah Pirit

Pengelolaan tata air di lahan rawa merupakan kunci sukses budidaya dan
pengembangan lahan rawa menjadi lahan pertanian, khususnya padi dan palawija.
Pengelolaan dan pengendalian dimaksudkan untuk membuat suatu sistem jaringan tata air
yang bagus dalam arti bagaimana membuat perlakuan gerakan / sirkulasi air guna mencuci
senyawa racun di samping sebagai suplesi air untuk pertanaman padi / palawija (Saragih,
1997).

Penyelesaian pirit secara umum dapat dibagi dalam tiga jenis penyelesaian, yaitu
pertama dengan menambahkan perlakuan tertentu pada lahan rawa yakni pemberian pupuk
(pengapuran) pada lahan rawa, kedua dengan menggunakan konsep leaching atau
pencucian lapisan pirit menggunakan metode hukum gravitasi dan ketiga menggenangi
lapisan pirit dengan air sehingga tinggi muka air tanah berada di atas lapisan pirit (gambar
2.7).
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2.9.1. Pemupukan dan Pengapuran

Kondisi lahan rawa sebetulnya tidak layak untuk pengembangan dalam jangka
pendek. Artinya penanganan yang dilakukan tidak dapat menjamin perbaikan kualitas
tanahnya akan bisa berlangsung cepat. Hal ini dikarenakan kualitas tanah rawa memang
spesifik karena mempunyai banyak kekurangan baik dari segi kimia tanah dan unsur hara
yang sangat dibutuhkan oleh tanaman.

Mengutip pernyataan Suhardjono (1994), bahwa salah satu kekurangan
pengembangan tanah di lahan rawa adalah karena tingkat keasaman tanahnya yang tinggi,
maka diupayakan agar tingkat keasaman tanah bisa diturunkan mendekati pH tanah normal
yaitu dengan pemberian pupuk maupun kapur (CaCOg3 atau dolomit).

Pemberian pupuk adalah untuk memberi dan menambahkan unsur hara pada tanah
agar tanaman bisa dikembangkan sesuai dengan pola tata tanam yang direkomendasikan.
Dengan kata lain pemupukan ditujukan kepada usaha perbaikan kesuburan tanah sehingga
produksi akan meningkat. Selain itu dilakukan pula pengapuran guna menurunkan kadar
pH tanah rawa. Pengapuran merupakan salah satu cara untuk mengatasi masalah keasaman
lahan. Pengapuran bertujuan meniadakan pengaruh meracunnya unsur alumunium dan
menyediakan unsur hara seperti kalsium, magnesium dan phosfat bagi tanaman (Sanchez
dalam Syarbini, 1993).

Rekomendasi pemupukan yang dianjurkan untuk tanaman padi di lahan lebak
adalah 45 kg N ditambah 45 kg P,Os dan 60 kg K,O per ha. Sedangkan untuk palawija
kapur 1 ton/ha dikombinasikan dengan 45 kg N ditambah 75 kg P,Os dan 50 kg K;O.

2.9.2. Pencucucian Pirit (Leaching)

Pada daerah rawa, kebutuhan air ditekankan kepada volume air segar untuk proses
pematangan tanah melalui pencucian sehingga tanah dapat ditanami dan berproduksi.
Proses pencucian terjadi oleh adanya air hujan dan masuknya sistem tata air melalui
saluran. Sedangkan menurut Suhardjono (1994) jumlah air untuk pencucian tanah
didasarkan atas beberapa faktor, yaitu:

1. Jenis tanah, misalnya lempung sulfat masam, tanah gambut, tanah salin dan

lain-lain;

2. Tingkat kematangan tanah,missal fisik, kimia biologi dan lain-lain;

3. Kaualitas air tanah; dan

4. Besarnya zat-zat racun di dalam tanah yang perlu di cuci

Pencucian terhadap racun-racun terutama pirit di lahan rawa sudah seharusnya
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dilakukan guna meningkatkan kematangan tanahnya. Pencucian senyawa pirit dilakukan
melalui mekanisme alamiah yang sudah disediakan oleh alam sendiri yaitu aliran sungai
maupun aliran air yang dimodifikasi. Mekanisme aliran sungai adalah pada saat air
dipompa, air dibiarkan masuk ke lahan-lahan pertanian. Dengan demikian akan terjadi
penggenangan selama waktu pengisian tersebut. Kemudian pada waktu surut air akan
menyusut (volume air berkurang) sehingga terjadi penurunan genangan dan air akan
kembali ke sungai sembari membawa racun-racun yang terlarut di dalamnya.

Analisa kimiawinya adalah sebagai berikut (gambar 2.), senyawa pirit sebenarnya
terbagi dua yaitu FeS, yang bernama ferro sulfida atau ferri sulfide dan senyawa lainnya
adalah Fe,S; dengan nama ferri sulfida. lon besi Fe?* yang bisa larut dalam air bila
bersenyawa dengan sulfida adalah ferro sulfida yang bila di dalam tanah selalu basah dan
terlarut dan berwarna biru kehijauan. Senyawa ini akan stabil apabila selalu tergenang oleh

air.

\\. ¢/~ padi
/_‘\l| i“’f"

\ |

-

P

Muka air tanah Pirit kering

Pirit tergenang

Gambar 2.5 Penampang Melintang Profil Tanah

Rumus kimiawi dari persenyawaan ion Fe** dengan sulfida lainnya adalah FeSs
yang terekspose akibat oksidasi tidak bisa larut dalam air karena sudah berbentuk kering
(solid) yang warnanya adalah merah coklat seperti warna karat. Terdapat beberapa unsur
pembentuk tanah menjadi asam, yaitu besi (Fe),mangan (Mn) dan alumunium (Al). Namun
yang lebih banyak terdapat di lahan rawa umumnya adalah unsur Fe, seperti ferri sulfida
(FeS), ferri sulfat (FeSO,), ferri hidroksida (Fe(OH),) atau ferri karbonat (FeCOs).

Upaya yang bisa dilakukan adalah sebagaimana proses pencucian yang telah
diuraikan sebelumnya. Pada saat air masuk ferro sulfida yang tergenang air akan melarut
dan akan terbuang lewat turunnya muka air di saluran (pintu dibuka). Sementara untuk
ferri sulfida yang tidak bisa melarut lama kelamaan akan mengurai karena sering tergenang
oleh air.

Untuk melakukan pencucian pirit dan mereduksi proses oksidasi secara tetap,

teratur dan berlangsung secara berkesinambungan maka diperlukan saluran-saluran
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pemberi maupun pembuang tergantung sistem yang dipergunakan (satu arah atau dua
arah).
2.9.3. Penggenangan Lapisan Pirit

Karena menurut Simatupang (1997) dan Suhardjono (1994) oksidasi pirit terjadi
karena tinggi muka air tanah berada di bawah lapisan pirit, sehingga dengan mudah pirit
bereaksi dengan oksigen yang menyebabkan keasaman tanah, untuk itu perlakuan terhadap
lapisan pirit olenh Darmanto (1976) disesuaikan dengan kondisi daerah, yaitu:

1. Dengan meluapi tanah ini secara terus menerus. Dengan cara ini diharapkan
potensi pirit bisa tertekan ke bawah oleh air luapan tersebut dan tidak ada
kesempatan untuk teroksidir. Sehingga dengan demikian tidak akan terbentuk
bahan-bahan toxic yang membahayakan tanaman ;

2. Dengan menyelimuti potensi pirit dengan tinggi muka air tanah sedemikian
hingga pirit yang selalu berada di bawah tinggi muka air tanah tidak akan
sempat teroksidir. Adapun pirit yang berada di atas tinggi muka air tanah yang
kemungkinan sudah mengalami oksidasi diharapkan dengan adanya sirkulasi
air yang bergerak secara kontinyu akan terbilas dengan sendirinya.

Melihat hal-hal tersebut di atas, perlu kiranya suatu pendekatan teknologi yang

dapat diandalkan untuk mereduksi proses oksidasi pirit ini. Suhardjono (1994)
menguraikan beberapa butir alternatif pendekatan yang salah satunya adalah teknologi
hidrolika. Menurutnya teknologi ini menitikberatkan kaidah-kaidah hidrolika untuk
membawa dan membuang air dalam proses pencucian dan pematangan tanah. Proses yang
akan terjadi adalah proses pengenceran dan proses pencucian sehingga mampu mengurangi
kandungan racun dan senyawa toxic yang terkandung guna meningkatkan kesuburannya.
Konsepsi pengelolaan tanah (pirit) adalah dengan melakukan pengaturan tinggi muka air
tanah melalui pengaturan, perbaikan sistem tata airnya khususnya tata air mikro di tingkat

persawahan.

2.10 Irigasi Daerah Rawa

Irigasi merupakan upaya yang dilakukan petani untuk mengairi lahan pertaniannya.
Pengelolaan air di lahan rawa dapat diartikan sebagai pemanfaatan secara tepat untuk
keperluan domestik, meningkatkan produksi tanaman. Diantaranya untuk kebutuhan
evapotranspirasi, pembuangan kelebihan air, mencegah terbentuknya bahan toksik dan

melindi bahan toksik yang terjadi, serta mencegah penurunan muka tanah (sarwani.2001)
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 73 tahun 2013 irigasi rawa dapat diartikan
sebagai usaha penyediaan, pengaturan dan pembuangan melalui jaringan irigasi rawa pada
kawasan budi daya pertanian.

2.11 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Irigasi Rawa

Faktor-faktor yang mempengaruhi irigasi rawa adalah sebagai berikut:

a. Topografi

b. Hidrologi

c. Tekstur tanah

d. Pasang surut
2.11.1 Topografi

Elevasi muka tanah rawa pasang surut umunya berkisar pada elevasi muka pasang
purnama rata-rata musim hujan di lokasi sungai terdekat dengan ketinggian rata-rata 1m
sampai dengan 3 m diatas muka air laut rata-rata (MSL-Mean Sea Level) perbedaan elevasi
lahan yang kecil sangat sering di temui dilapangan , kondisi demikian mumpunyai peranan
penting dalam usaha reklamasi da tata cara pengelolaan air.

Perbedaan elevasi yang yang hanya beberapa desimeter sudah dapat menentukan
apakah suatu areal dapat dialiri dengan irigasi pasang surut atau tidak dan hal ini
berpengaruh besar pada poteni lahan untuk pengembangan pertanian. (Drs. Erwin
H.Ravei,M.Surv.Sc,2012).

Setelah reklamasi, muka tanah asli akan turun. Elevasi muka tanah sangat penting untuk
diketahui tidak saja elevasi saat ini, tetapi juga elevasi lapisan tanah mineral setalah tanah

organik hilang.

2.11.2 Hidrologi
2.11.2.1. Curah Hujan

a. Pengertian Curah Hujan.

Curah hujan merupakan jumlah air yang jatuh kepermukaan tanah selama periode
tertentu dengan satuan tinggi (mm) diatas permukaan horizontal. Jumlah curah hujan yang
diukur sebenarnya adalah tebalnya atau tingginya permukaan air hujan yang menutupi
suatu daerah luasan di permukaan bumi/tanah. Satuan curah hujan 1 (satu) milimeter,
artinya dalam lauasan satu meter persegi pada tempat tertampung air setinggi 1 milimeter

atau tertampung air sebanyak 1 liter atau 1000 ml.
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b. Kerapatan Stasiun Hujan

Secara teoritis, semakin tinggi kerapatan jaringan, data yang diperoleh semakin baik dan
mewakili. Tetapi pada kenyataannya untuk memperoleh nya memerlukan biaya dan waktu
yang banyak. Dalam merencanakan jaringan perlu dipertimbangkan jumlah dan lokasi
stasiun yang akan dipasang.

Badan Meteorologi Dunia (WMO) memberikan sarannya mengenai kerapatan minimum
jaringan stasiun hujan adalah satu stasiun, digunakan untuk melayani luas daerah 100-250
km? bagi daerah yang mempunyai topografi pegunungan didaerah tropis dan satu stasiun
untuk melayani daerah seluas 600-900 km? untuk daerah daratan.

c. Perkiraan Data Curah Hujan yang Hilang

Dalam pencatatan curah hujan kadang dijumpai adanya pencatatan data hujan yang
hilang atau tidak tercatat karena sesuatu sebab, oleh karena itu untuk dapat menghasilkan
hasil analisa yang baik atau dengan hasil yang tidak bias, maka sangat diperlukan perkiraan
untuk pengisian data hujan yang hilang. Kekosongan data dapat terjadi akibat
ketidakhadiran pengamat atau kerusakan alat. Jumlah hujan dihitung dari pengamatan di
ketiga stasiun terdekat dan sedapat mungkin berjarak sama terhadap stasiun yang
kehilangan data.

Metode yang sering dipergunakan untuk memperkiraan data curah hujan yang hilang
adalah :

1. Metode Rasio Normal

px=~[xp Nep +N"P]
S YRR I VR A VAR

dengan :

Px = Nilai data hujan yang diperkirakan pada stasiun X

Pa = Nilai data hujan stasiun A
Ps = Nilai data hujan stasiun B
Pc = Nilai data hujan stasiun C

Nx = Nilai normal data hujan tahunan stasiun X
Na = Nilai normal data hujan tahunan stasiun A
Ng = Nilai normal data hujan tahunan stasiun B
Nc = Nilai normal data hujan tahunan stasiun C

n = Jumlah stasiun referensi (>3 )
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2. Metode Regresi Ganda (Multiple Regression)

Px=a+bAPA+bBPB+bCPC

dengan :
Px = Nilai data hujan yang diperkirakan pada stasiun X
Pa = Nilai data hujan stasiun A
Ps = Nilai data hujan stasiun B
Pc = Nilai data hujan stasiun C
a = Koefisien regresi
ba = Koefisien regresi stasiun A
bg = Koefisien regresi stasiun B
bc = Koefisien regresi stasiun C

d. Perhitungan Distribusi Curah Hujan Rata-rata

Curah hujan yang diperlukan untuk penyusunan suatu rancangan pemanfaatan air
adalah curah hujan rata-rata di seluruh daerah yang bersangkutan, bukan curah hujan
pada suatu titik tertentu. Curah hujan ini disebut curah hujan wilayah/ daerah dan
dinyatakan dalam mm. Cara perhitungan curah hujan daerah dari pengamatan curah
hujan dibeberapa titik adalah sebagai berikut :

1. Metode Rata-rata Aljabar (Metode Arithmatik Mean)

Metode perhitungan rata-rata aljabar (arithmatic mean) bisanya digunakan untuk
daerah yang datar, dengan jumlah pos curah hujan yang cukup banyak dan dengan
anggapan bahwa curah hujan di daerah tersebut cenderung bersifat seragam
(uniformdistribution). Stasiun hujan yang digunakan dalam hitungan biasanya adalah
yang berada didalam DAS, tetapi stasiun diluar DAS yang masih berdekatan juga bias
diperhitungkan.

_ 1

dimana :
R = curah hujan rata-rata (mm)
n = jumlah stasiun hujan

R1, Ry, ....Rq = besarnya curah hujan pada masing-masing stasiun hujan (mm)
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2. Metode Poligon Thiessen

Metode ini dilakukan dengan menganggapbahwa setiap stasiun hujan dalam suatu
daerahmempunyai luas pengaruh tertentu dan luastersebut merupakan faktor koreksi
bagi hujanstasiun menjadi hujan daerah yangbersangkutan. Caranya adalah dengan
memplot letak stasiun-stasiun curah hujan ke dalamgambar DAS yang bersangkutan.
Kemudian dibuatgaris penghubung di antara masing-masingstasiun dan ditarik garis
sumbu tegak lurus.Cara ini merupakan cara terbaik danpaling banyak digunakan walau
masih memilikikekurangan karena tidak memasukkan pengaruhtopografi. Metode ini
dapat digunakan apabila pos hujan tidak banyak. Curah hujan daerahmetode poligon

Thiessen dihitung denganpersamaan berikut :

AlRl + A2R2 + e + Aan

R a4+ 4,
7= AR+ AoRy + -+ AnRy
A
dimana :
R = Rata-rata curah hujan (mm).
R, Ry, ...,R, = curah hujan dimasing-masing stasiun dan n adalah jumlah stasiun
hujan

A = A, + Ay + -+ A, (km?).

A, + A, + -+ A, = luas sub area yang mewakili masing-masing stasiun hujan (km?).

3. Metode Isohyet

Isohyet adalah garis lengkung yangmenghubungkan tempat-tempat kedudukan
yangmempunyai curah hujan yang sama. Isohyetdiperoleh dengan cara menggambar
konturtinggi hujan yang sama, lalu luas area antaragaris ishoyet yang berdekatan diukur
dandihitung nilai rata-ratanya. Curah hujandaerah metode Isohyet dihitung

denganpersamaan berikut :

R =
A+ A4, + -+ A,
dimana :
R = curah hujan rata-rata (mm),

L, L, ... 1, = garis isohiet ke 1,2,3,...,n+1
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A; + A, + -+ A, = luas daerah yang dibatasi oleh garis isohiet ke 1 dan 2, 2 dan 3,...,n

dan n+1.

Pemilihan metode yang cocok dipakai dalam perhitungan durah hujan rerata daerah

dapat dilihat pada table berikut dengan mempertimbangkan beberapa factor sebagai berikut

a. Jaring-jaring pos penakar hujan

Tabel 2.1 Pemilihan Metode Penentuan Curah Hujan Berdasarkan Jumlah Pos

Penakar Hujan

Jumlah Pos Penakar Hujan Metode

Cukup Isohiet, Thiessen, Rerata Aljabar
Terbatas Rerata Aljabar atau Thiessen
Tunggal Hujan Titik

Sumber : Suripin (2004: 31)

b. Luas DAS

Tabel 2.2 Pemilihan Metode Penentuan Curah Hujan Berdasarkan Luas DAS

Luas DAS Metode

DAS besar (>5000 km?) Isohiet

DAS sedang (500 s/d 5000 km?) Thiessen

DAS kecil (<500 km?) Rerata Aljabar

Sumber : Suripin (2004: 31)

c. Topografi DAS

Tabel 2.3 Pemilihan Metode Penentuan Curah Hujan Berdasarkan Topografi

Luas DAS Metode
Pegunungan Rerata Aljabar
Daratan Thiessen
Berbukit dan tidak beraturan Isohiet

Sumber : Suripin (2004: 32)

Berdasarkan data curah hujan selama 10 tahun dengan 2 stasiun hujan yang terletak

di lokasi studi, dilakukan analisa data curah hujan yang diamati pada pos stasiun curah

hujan menjadi curah hujan wilayah dengan metode rerata aljabar sebagai berikut :

o PrtPatPstitPn
n
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dimana :
Py + P, + P3+...+P, = Curah hujan pada pos
n = Banyaknya stasiun
e. Analisa Frekuensi
Analisis frekuensi dapat diartikan sebagai suatu cara untuk memprediksi suatu
besaran curah hujan di masa yang akan datang dengan menggunakan data curah hujan
di masa yang lalu berdasarkan suatu pemakaian distribusi frekuensi. Dalam melakukan
sebuah analisis frekuensi diperlukan data curah hujan, yaitu curah hujan maksimum.
Teori distribusi dapat digunakan untuk menyelesaikan persamaan umum tinggi hujan untuk
analisis frekuensi, seperti:
1. Distribusi Normal
Xr=X+k.S
dimana :
Xt = Perkiraan nilai yang diharapkan terjadi dengan periode ulang T
X = Nilai rata-rata hitungvariat
S = Standar deviasi nilaivariat
k

= faktor frekuensi/ nilai variabel reduksi Gauss

2. Distribusi Log Normal
log X, = log X + k.Sjogx

G JZ(logX —log X)?

n—1
dimana :
log X; = Nilai variat X yang diharapkan terjadi pada peluang atau periode
ulang t tahun
log X = Logaritma rata-rata
S = Standart deviasi dari logaritma
k = Faktor frekuensi

n = Jumlah data
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3. Distribusi Log Pearson Type I
Metode yang dianjurkan dalam pemakaian distribusi Log Pearson Type |1l adalah
dengan mengkorvesikan rangkaian datanya menjadi bentuk logaritmis. Hujan harian

maksimum diubah dalam bentuk logaritma.

XlogX;

o

Harga logaritma rata-rata logX =

L Y)2
b. Harga standar deviasi S = /mogi‘fllogm

_ nY(logx-logk)3

c. Koefisienkemencengan {Cs == s
d. Logaritmahujanperiodeulangt log X, = logX + k.S
dimana:

Cs = koefisien kemencengan

log X = logaritma rata-rata

Xt =tinggi hujan dengan kala ulang t tahun
k = Faktor frekuensi

S = Standart deviasi

n = jumlah data

4. Distribusi Gumbel

_ S
Xt:X-I_S_X(Yt_Yn)

n

dimana:
Xt = curah hujan rencana dengan periode ulang t tahun (mm),

Xt = curah hujan rencana dengan periode ulang t tahun (mm),

S = standar deviasi
Sn  =standar deviasi dari reduksi variat, nilainya tergantung dari jumlah
data (n)
Y = Nilai reduksi variat dari variabel yang diharapkan terjadi pada periode

ulang tertentu

Yn = Nilai rata-rata dari reduksi variat, nilainya tergantung dari jumlah data (n).
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f. Curah Hujan Efektif

Curah hujan efektif mempunyai arti sejumlah curah hujan yang jatuh pada suatu
daerah atau petak sawah semasa pertumbuhan tanaman dan dapat digunakan secara
langsung untuk memenuhi kebutuhan air tanaman untuk keperluan perencanaan
persawahan, curah hujan efektif yang digunakan adalah curah hujan efektif untuk
tanaman padi, palawija dan tebu.

Besarnya curah hujan efektif untuk tanaman padi ditentukan dengan 70% dari
curah hujan rerata 10 harian dengan kemungkinan kegagalan 20% atau curah hujan
Rgo. Curah hujan efektif diperoleh dari 70% nilai Rgy per periode waktu pengamatan
dengan persamaan (KP-01, 1986) sebagai berikut ;

Repadi = Reo X 70%

dengan :

Repagi = curah hujan untuk tanaman padi sawah (mm/hari)

Rgo  =tingkat hujan yang terjadi dengan tingkat kepercayaan 80% (mm)

Besarnya curah hujan efektif untuk tanaman palawija dipengaruhi oleh besarnya
tingkat evapotranspirasi dan curah hujan bulanan rerata dari daerah yang bersangkutan.
Curah hujan efektif diperoleh dari Rsy per periode waktu pengamatan, seperti
persamaan di bawah ini (KP-01,1986)

Reff =Rsgox 70%

2.11.2.2.Kebutuhan Air Irigasi
Irigasi adalah penambahan kekurangan kadar air tanah secara buatan, yaitu dengan
memberikan air yang perlu untuk pertumbuhan tanaman ke tanah yang diolah dan
mendistribusikannaya secara sistematis. Pemberian air yang berlebihan pada tanah yang
diolah dapat merusak tanaman (Sosrodarsono, 1977:216).
Untuk menghitung kebutuhan air irigasi menurut rencana pola tata tanam, ada
beberapa factor yang perlu diperhatikan antara lain :
1. Pola tata tanam yang direncanakan
2. Luas area yang akan ditanami
3. Kebutuhan air pada petak sawah
4

Efisiensi irigasi
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Debit kebutuhan air irigasi yang perlu disediakan pada pintu pengambilan (intake)

dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut :

NFRx A
R=——m
n
dengan :

IR = Debit kebutuhan air irigasi pada pintu pengambilan (m*/dt)
NFR = Kebutuhan air di sawah (It/dt/ha)
A = Luas lahan yang diairi (ha)
n = Efisiensi Irigasi

2.11.2.2.1 Kebutuhan Air Tanaman

Kebutuhan air tanaman adalah sejumlah air yang dibutuhkan untuk mengganti air
yang hilang akibat penguapan. Air dapat menguap melalui permukaan air maupun melalui
daun-daun tanaman. Bila kedua proses penguapan tersebut terjadi bersama-sama maka
terjadilah proses evapotranspirasi, yaitu gabungan dari proses penguapan air bebas
(evaporasi) dan penguapan melalui tanaman (transpirasi).

Kebutuhan air tanaman (ET) tergantung dari besarnya evapotranspirasi potensial
dikalikan dengan factor koefisien tanaman. (Suhardjono, 1994:12) :

ET=k. ETo
dengan :
ET = Kebutuhan air tanaman (mm/hari)
k = Koefisien tanaman
ETo = Evapotranspirasi potensial (mm/hari)

2.11.2.2.2 Evapotranspirasi

Evapotranspirasi merupakan gabungan dari proses penguapan air bebas (evaporasi)
dan penguapan melalui tanaman (transpirasi) (Suhardjono, 1994: 11).

Dalam studi ini digunakan rumus pendekatan Penman dengan pertimbangan bahwa
rumus Penman melibatkan keempat faktor meteorologi secara lengkap, yaitu temperatur
udara, kelembaban udara, kecepatan udara dan radiasi matahari. Di samping itu metode
Penman sangat sesuai dengan kondisi daerah di Indonesia yang beriklim tropis. Besarnya
evapotranspirasi potensial dapat dibilang dengan menggunakan Penman (Suharjono, 1994:
54).
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Eto =c.Et*
Eto* =W. (0.7.Rs-Rnl) + (1-W).f(u).(ea-ed)

Dengan :

Eto* = Evaporasi potensial sebelum dikoreksi/ evaporasi mula air bebas

(mm/hari)
W = Faktor yang berhubungan dengan suhu (t) dan elevasi daerah.
Rs = Radiasi gelombang pendek, dalam setahun evaporasi ekivalen (mm/hari)
=(0,25+0.54 n/N) . Ra
Ra = Radiasi gelombang pendek yang memenuhi batas luar atmosfer atau
Angka angot (mm/hari)

Rnl = Radiasi bersih gelombang panjang (mm/hari).
= f(t) . f(ed) . F(n/N)
f(t) = Fungsi suhu
=oc.Ta*
f(ad) = Fungsi tekanan uap
= 0,344 - 0,44 ed™®
f(n/N) =0,1 + (1+u/100)
f(u) = fungsi kecepatan angina pada ketinggian 2,00 m (m/detik)
= 0,27 (1+u/100)
ea = Perbedaan tekanan uap jenuh dengan tekanan uap sebenarnya
ed =ea.Rh
Rh = Kelembapan relatif (%)

2.11.2.2.3 Koefisien Tanaman

Besarnya nilai koefisien tanaman untuk setiap jenis tanaman berbeda-beda, yang

mana besarnya berubah setiap periode pertumbuhan tanaman itu sendiri. Besarnya nilai

koefisien tanaman itu tergantung pada :

1.
2.
3.

Jenis tanaman
Varietas tanaman
Umur pertumbuhan tanaman

Usaha memperkecil kebutuhan air tanaman tidak dapat dilakukan dengan

memperkecil nilai ETo (karena berhubungan dengan iklim), namun dapat dilakukan

dengan memperkecil nilai k (koefisien tanaman). Mengubah factor k berarti mengubah

jenis, varietas atau umur pertumbuhan tanaman.
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2.11.2.2.4 Perkolasi
Merupakan gerakan air ke bawah dari daerah tidak jenuh ke daerah jenuh. Laju
perkolasi lahan dipengaruhi oleh beberapa factor antara lain :
1. Tekstur tanah
Tanah dengan tekstur halus mempunyai angka perkolasi kecil, sedang tekstur yang
kasar mempunyai angka perkolasi yang besar.
2. Permeabilitas tanah
Permeabilitas tanah merupakan gaya untuk merembes lewat ruang antar butir tanah.
Permeabilitas tanah besar daya perkolasi besar, sedangkan permeabilitas tanah kecil
perkolasi tanah kecil.
3. Tebal lapisan tanah bagian atas
Semakin tipis lapisan tanah bagian atas, semakin kecil daya perkolasi.
4. Letak permukaan air tanah
Lindungan tumbuh-tumbuhan yang dapat memnyebabkan daya infiltrasi semakin
besar, yang berarti daya perkolasi juga besar.
Angka perkolasi untuk berbagai jenis tanah sawah dengan lapis tanah bagian atas
(top soil) lebih tebal dari 50 cm adalah sebagai berikut :

Tabel 2.4 Harga Laju Perkolasi Untuk Berbagai Jenis Tanah

Perkolasi Vertikal
Macam Tanah )
(mm/hari)
Sandy Loam 3-6
Loam 2-3
Clay 1-2

Sumber : Soemarto (1986: 80)
Pada tanah lempung berat dengan karakteristik penglahan yang baik, laju perkolasi
dapar mencapai 1-3 mm/hari (Anonim, 1986:165). Berdasarkan kondisi daerah yang ada
di daerah lahan persawahan rawa Kecamatan Jejangkit, maka besarnya nilai perkolasi

diperkirakan sebesar 2 mm/hari.
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2.11.2.2.5 Pengolahan Tanah

Sebelum pekerjaan pengolahan sawah dimulai maka, sawah yang akan ditanami
suatu macam tanaman harus diairi terlebih dahulu agar dapat lunak, sehingga pekerjaan
pengolahan tanah dapat mudah dilakukan. Sedang besar kebutuhan air untuk pengolahan
tanah pengolahan tanah tergantung pada jenis tanaman yang akan ditanam dan waktu yang
dibutuhkannya.  Waktu yang dibutuhkan untuk pengerjaan semacam ini biasanya
dilakukan selama 20-30 hari. Pada studi ini pengolahan tanah diperkirakan dilakukan
selama 30 hari. Untuk menghitung besar kebutuhan air selama penyiapan lahan,
digunakan metode yang dikembangkan oleh Van de Goor dan Zilstra (1986). Metode
tersebut didasarkan pada laju air konstan dalam liter/detik selama periode penyiapan lahan,

yang menghasilkan persamaan sebagai berikut (Anonim,1986:160) :

IR_M. ek
T ek—1

IR = Kebutuhan air di tingkat persawahan (mm/hari)

M = Kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air akibat evaporasi dan
perkolasi di sawah yang sudah dijenuhkan (mm/hari)
= Eo+P
Eo = Evaporasi air terbuka yang diambil 1,1 x ETo selama penyiapan lahan

(mm/hari)
P = Perkolasi
_  MT
K==
= Jangka waktu penyiapan lahan (hari)
S = Kebutuhan air untuk penjenuhan ditambah dengan lapisan air 50 mm,

sehingga 200-50 mm

2.11.2.2.6 Penggantian Lapisan Air (WLR)
Pergantian lapisan air (WLR) sangat erat hubungannya dengan kesuburan tanah dan
dimaksudkan untuk memenuh kebutuhan air yang terputus akibat kegiatan di sawah

dengan ketentuan sebagai berikut (Anonim, 1986:165) :
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1. Setelah pemupukan usahakan untuk menjadwalkan dan mengganti lapisan aair
menurut kebutuhan.

2. Jika tidak ada penjadwalan semacam itu, lakukakan sebanyak 2 kali, masing-
masing 50 mm selama sebulan dan dua bulan setelah transplantasi.
Pergantian lapisan air hanya diperlukan untuk tanaman padi sedangkan pada

tanaman palawija proses ini tidak diperlukan.

2.11.2.2.7 Kebutuhan Bersih Air di Sawah (NFR)
Tanaman memmbutuhkan air agar dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik. Air
tersebut berasal dari air hujan maupun air irigasi.Air irigasi adalah sejumlah air yang
umumnya diambil dari sungai atau tampungan dan dialirkan melalu sistem jaringan irigasi
guna menjaga keseimbangan jumlah air di lahan pertanian.
Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya kebutuhan air irigasi adalah sebagai
berikut (KP ) 1986:157) :
1. Persemaian dan pengolahan tanah
2. Penggunaan konsumtif tanaman
3. Perkolasi dan rembesan
4. Curah hujan efektif
Perhitungan kebutuhan bersih air irigasi di sawah untuk tanaman padi pada daerah
persawahan diperoleh dengan persamaan sebagai berikut (KP Penunjang, 1986:5) :
NFR =ET + P - Rer + WLR
Kebutuhan air irigasi untuk tanaman padi
IR =NFR/n
Kebutuhan air irigasi untuk tanaman palawija
IR = (Etc- Ref) I 1
dengan :
NFR = Kebutuhan air di sawah (mm/hari)
ET = Kebutuhan air tanaman (mm/hari)
P = Perkolasi (mm/hari)
Resg = Curah hujan efektif (mm/hari)
WLR = Pergantian lapisan air (mm/hari)

n = Efisiensi irigasi
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2.11.3 Tanah

Kondisi tanah di kawasan rawa Kecamatan Jejangkit adalah semi sulfat asam,
dimana pada musim hujan tergenang karena tidak terdrainasi dengan baik, sedangkan pada
musim kemarau tanah kering tidak bias ditanami.

Menurut Suhardjono (2013), tanah-tanah yang terdapat dilahan rawa dibagi menjadi
empat bagian: tanah sulfat masam, tanah gambut, tanah salinitas dan tanah yang ditanami
tumbuhan. Sementara itu, simatupang (1997) menyebutkan bahwa tanah pasang surut dan
lebak dicirikan dengan tingkat keasaman tanah yang tinggi dan biasa di sebut tanah sulfat
masam, lahan marginal dan lahan bermasalah lainnya.

Tanah sulfat masam umumnya terdapat di daerah muara pantai atau muara sungai,
dengan demikian jelas bahwa tanah sulfat masam sangat berpengaruh terhadap kesuburan
dan pematangan lahan.

2.11.4 Pasang Surut

Pasang surut (pasut) adalah proses naik dan turunnya permukaan laut (sealevel)
yang ditimbulkan adanya daya tarik menarik dari matahari dan bulan (Suhardjono,2013).
Gaya tarik gravitasi menarik air laut ke arah bulan dan matahari menghasilkan dua tonjolan
(bulge) pasang surut gravitasional di laut. Puncak gelombang di sebut pasang tinggi dan
lembah gelombang di sebut pasang rendah.

Pasang tinggi (pasang purnama) terjadi ketika bumi,bulan dan matahari berada
dalam suatu garis lurus, yaitu saat bulan purnama.pada saat itu akan di hasilkan pasang tinggi
yang sangat tinggi dan pasang rendah yang sangat rendah. Pasang rendah sendiri terjadi
ketika bumi,bulan dan matahari membentuk suatu sudut tegak lurus. Pada saat itu akan
dihasilkan pasang tinggi yang rendah dan pasang rendah yang tinggi.

Menurut Suhardjono (2013) ada empat tipe pasang surut yang sering terjadi yaitu :

a. Tipe harian tunggal/diurnal
Pasang surut ini terjadi apabila pada suatu pengairan tersebut mengalami satu kali
pasang dan satu kali surut dalam satu hari.

b. Tipe harian ganda/semi diurnal
Pasang surut ini terjadi apabila pada suatu pengairan mengalami dua kali pasang dan

dua kali surut dalam sehari
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c. Tipe campuran
Tipe pasang surut ini merupakan peralihan antara tipe tunggal dan ganda, tipe ini dapat
di golongkan menjadi dua bagian yaitu tipe campuran dominasi ganda dan tipe
campuran dominasi tunggal.

Pasang surut yang terjadi di daerah rawa Kecamatan Jejangkit memiliki tipe pasang
surut campuran dominasi tunggal. Dalam satu hari terjadi satu kali air pasang dan satu kali air
surut, kadang-kadang terjadi dua kali air pasang dalam satu hari dengan perbedaan yang
besar pada tinggi dan waktu terjadinya.

2.12 Model Numerik Dengan Perangkat Lunak Dutch Flow (DUFLOW)

Model Numerik adalah model yang diselesaikan dengan teknik numerik yang
menghasilkan solusi melalui tahapan-tahapan perhitungan iteratif. Model mampu
memberikan solusi yang bersifat khusus pada keadaan tertentu dan mampu menyelesaikan
persoalan-persoalan yang lebih kompleks. Salah satu perangkat lunak tersebut adalah
DuFlow.

Dalam studi ini perangkat lunak Duflow digunakan karena perangkat ini didesain
untuk menangani aplikasi yang sangat luas seperti penjalaran gelombang pasang surut di
muara sungai, gelombang banjir di sungai, operasi sistem irigasi dan drainasi dan sebagainya.
Pada prinsipnya pengaliran pada saluran terbuka yang dikombinasikan dengan bangunan air
seperti bendung (weir), pompa (pumps), gorong-gorong (culverts) dan sipon (siphons) dapat
disimulasikan (Stowa & MX. Sistems, 2006). Penggunaan skema implisit dari Preisman
memungkinkan penggunaan interval waktu (time step) yang cukup besar dalam perhitungan
serta penggunaan interval jarak yang tidak sama.

DuFlow dapat menghasilkan keluaran (output) yang ditulis langsung pada file yang
dapat digunakan untuk proses lebih lanjut menggunakan program lain misalnya program
kualitas air, angkutan sedimen, intrusi air laut, aliran air tanah, analisis ekonomi dan desain
struktur bangunan air.

Langkah awal pemecahan masalah dengan menggunakan Duflow model :
1. Menentukan spesifikasi nama file yang hendak di pakai
2. Menginput data yang diperlukan seperti mulai dan berakhirnyasimulasi termasuk
didalamnya juga definisi kalkulasi dan lokasi untuk output.

3. Menentukan kondisi batasan yang diperlukan
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Paket program DuFlowa dalah suatu model numerik yang memecahkan persamaan
kontinuitan dan momentum dengan menggunakan cara selisih hingga menurut pembaganan
Preissman. Perhitungan dengan model DuFlow ini dilakukan dengan membagi panjang
saluran L kedalam beberapa ruas (section) dengan panjang ruas AX (panjang ruas bisa tidak
sama) dan ruas-ruas ini dibatasi oleh titik simpul (node), seperti dapat dilihat pada gambar
dibawah ini. Selanjutnya harga parameter muka air, n dan debit Q, dihitung pada tiap titik
node. Namun, dalam program DuFlow, hasil perhitungan muka air diberikan pada titik

simpul, sedang perhitungan debit diberikan di tengah ruas.

| AX j-1 | AXj |

=
N @

8
Keterangan :
® titik simpul

1,2,3 nomor ruas
Gambar 2.6 Definisi ruas (section) dan simpul (node) pada program DuFlow
Perhitungan parameter n dan Q dilakukan dengan melakukan pengepingan
persamaan kontinuitas dan momentum pada titik node. Pengepingan persamaan kontinuitas
memberikan persamaan selisih hingga sebagai berikut:
g0 n;ﬁl — 77? + an+1 - an _ q(nw)
At AX, :

Dan pengepingan persamaan momentum memberikan persamaan selisih hingga

berikut :
QJ'nJrl N+1 an n+1
gl _QN ﬂ(A Qj+1 - A Qj
j+1/2 j+1/2 n j+1 J
At 2 AX

dimana :
At = selang waktu
Ax  =jarak antara titik Kisi

06  =koefisien pemberat yang harganya antara 0.5 dan 1
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n  =superscript untuk menunjukkan harga parameter n dan Q pada
waktu t = nAt

n+1 =superscript untuk menunjukkan harga parameter n dan Q waktu

t =(n+1) At

J =subscript untuk lokasi titik Kisi

Tanda bintang * (sepert Al ) pada persamaan diatas menyatakan bahwa nilai ini

n+6

didekati pada saat waktu t{ dan harganya ditentukan dengan cara iterasi. Misalnya

pendekatan awal dari A adalah :
A" = n"
yang kemudian disesuaikan pada iterasi berikutnya :
A* = (A"+A™T) 2
dimana A"™" adalah harga baru untuk B™*. Akhirnya dengan menyusun kembali persamaan

(3) dan (4) untuk setiap node akan memberikan sistem persamaan dalam Q dan n sebagai

nilai anu pada tahap waktu t"**

n+1 n+l n+l
Qj _Nlmj +NQj1 =Ny

j+1

sebagai berikut :

Q?:ll - len?” + szQ;ﬁl =Ny

Tata persamaan kedua diatas adalah nonlinear, karena koefisien N; ;. bergantung
pada nilai parameter Q dan m pada waktu (n+6) At. Penyelesaian non-linear ini dapat
dilakukan dengan cara iterasi seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Pada tahap pertama,
penyelesaian (3) dan (4) dilakukan dengan menghitung koefisien N; berdasarkan nilai kisaran
pada tahap pertama ini dipakai untuk menghitung kisaran pada tahap waktu At. Kisaran yang
didapat dari hasil penyelesaian tahap pertama ini dipakai untuk menghitung kisaran pada
tahap waktu (n+6) At dengan cara interpolasi linear. Selanjutnya kita selesaikan (3) dan (4)
lagi dengan menghitung koefisien N; berdasarkan harga kisaran hasil interpolasi. Perhitungan
diakhiri jika telah konvergen.

Sistem persamaan (3) dan (4) dapat diselesaikan secara efisien dan akurat dengan
menggunakan cara sapuan ganda (double sweep method), asalkan syarat-syarat batas dan
kondisi awal di berikan. Syarat-syarat batas yang diperlukan adalah harga parameter n atau Q
diujung-ujung saluran, misalnya ayunan pasang surut atau curva debit. Untuk saluran

bercabang, pengepingan seperti pada persamaan (3) dan (4) masih berlaku, namun dengan
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sedikit trik agar diperoleh sistem persamaan yang diperoleh dapat diselesaikan dengan cara
sapuan ganda.

Pengepingan dengan cara Preissmann adalah implisit, sehingga tidak ada batasan
selang waktu, nAt, yang diperlukan untuk kemantapan perhitungan. Namun, untuk
mendapatkan hasil yang akurat, pemilihan besarnya selang waktu perhitungan At tidak boleh
terlalu besar.

Dengan diketahuinya dimensi penampang, kemiringan saluran, kondisi awal dan
syarat batas di ujung-ujung saluran, maka harga parameter-parameter aliran n, Q, V, A dan h

pada lokasi dan waktu tertentu dapat dihitung.

2.13  Data Masukan Pada Program DUFLOW
Program DUFLOW digunakan untuk mendapatkan perilaku hidrolis aliran tak
langgeng. Data-data yang dibutuhkan untuk melakukan simulasi dengan program DUFLOW

akan diuraikan berikut ini.

2.13.1 Skema Model Jaringan
Pada DUFLOW, skema jaringan saluran (network) berikut komponennya

ditunjukkan dalam skema yang terdiri dari titik nodal (node), ruas (section), dan bangunan
(structure). Di tempat yang telah disediakan dimasukkan data ruas yang menghubungkan dua
titik.

Bangunan
Air

Gambar 2.7 Komponen skema tata letak jaringan irigasi
Prosedur penentuan titik pada skema model adalah sebagai berikut :

1. Titik ditempatkan pada setiap pertemuan saluran

| Tempat Titik

Gambar 2.8 Penempatan Titik
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2. Titik ditempatkan pada perubahan penampang saluran

| Tempat Titik I—\/

AN

Gambar 2.9 Penempatan titik pada perubahan penampang saluran

3. Titik ditempatkan pada perubahan elevasi dasar saluran yang besar.

?‘

X
77X\
| Tempat Titik

Gambar 2.10 Penempatan titik pada perubahan Elevasi saluran dasar

2.13.2 Titik
Data-data untuk masing-masing titik (node) dimasukkan berupa koordinat dan luas

daerah tangkapan air. Untuk main system luas daerah tangkapan air di satu titik dianggap
sama dengan nol, sedang untuk saluran kolektor dan saluran sekunder luas tangkapan area

dihitung dengan mengetahui luas area yang mungkin mengalirkan air hujan ke titik tersebut.

2.13.3 Ruas
Untuk masing-masing ruas (section) diperlukan informasi mengenai elevasi di

bagian awal (begin) dan akhir (end) ruas serta koefisien kekasaran (manning atau Chezy).
Koefisien kekasaran yang digunakan untuk pekerjaan ini adalah koefisien kekasaran manning.
Untuk main system, koefisien kekasaran didapat dari kalibrasi sedang untuk saluran kolektor
dan sekunder, koefisien kekasaran berkisar antara 35 sampai 40, tergantung dari jenis saluran

yang digunakan.

2.13.4 Penampang
Berisi informasi mengenai penampang saluran (cross section) di bagian awal dan

akhir ruas berupa flow width dan storage width untuk setiap kedalaman yang dianggap perlu.
Penampang saluran yang digunakan sebagai masukan adalah penampang saluran di setiap

titik yang ada di dalam sistem perhitungan.
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2.13.5 Bangunan
Tipe bangunan air (Structure) yang dapat disimulasi DUFLOW, adalah:

— Overflow

Dapat digunakan sebagai bangunan pelimpah atau pintu skot balok
— Underflow

Dapat digunakan sebagai pintu sorong
— Culvert

Dapat digunakan saluran penyeberangan air

— Siphon
Dapat digunakan sebagai sebuah pipa untuk penyeberangan air
— Pump

Dapat digunakan sebagai pompa air

2.13.6 Kondisi Batas
Kondisi batas (Boundary Condition) berguna untuk mengontrol perhitungan

sehingga dapat lebih mendekati keadaan yang sebenarnya. Kondisi batas tersebut dapat
dianggap mewakili keadaan alam yang sebenarnya, sehingga apabila ada pengaruh-pengaruh
luar yang luput dari perhitungan dapat diwakili oleh kondisi tersebut. Kondisi batas yang
digunakan dapat berupa kecepatan, debit, atau level muka air. Untuk pekerjaan ini, kondisi
batas yang digunakan hanya level muka air yang didapat dari pengukuran pasang surut yang
dilakukan di lokasi pengamatan seperti ditunjukkan pada level muka air tersebut dibuat
membentuk deret Fourier.

Lama pengamatan pasang surut dilakukan selama 25 jam. Pengamatan pasang surut
di dilakukan simultan selama 25 jam pada tanggal 18 sampai dengan 19 September 2000.
Untuk masukan DuFlow dilakukan ekstrapolasi terhadap data-data pengamatan tersebut,

kemudian data tersebut dirata-ratakan sehingga diperoleh data pengamatan jam-jaman.

2.13.7 Kondisi Awal
Untuk memulai perhitungan pada model matematik tersebut dibutuhkan kondisi

awal (initial condition), dimana nilainya dapat berupa data H (tinggi muka air) dan Q (debit).
Didalam pemodelan, kondisi awal yang digunakan adalah nilai H yang diambil sejajar lahan
rata-rata pada masing-masing blok dalam studi ini nilai initial condition adalah 1,164 m.

Kondisi awal tersebut dimasukkan untuk semua titik dalam sistem yang akan dihitung.



37

2.14  Kalibrasi
Untuk mengetahui apakah parameter-parameter yang di gunakan dalam pemodelan
dapat digunakan, perlu dilakukan kalibrasi dengan membandingkan hasil model dengan
kondisi sesungguhnya di lapangan. Dalam studi ini menggunakan Kkriteria nilai sebagai
berikut
a. R’ (Koefisien determinasi)
b. Root Mean Square Error (RMSE)
Model dikatakan baik apabila nilai R? bernilai besar setidaknya lebih dari 0,75, dan nilai rata-
rata dari jumlah kuadrat kesalahan atau RMSE bernilai kecil atau semakin mendekati nol

maka parameter dalam pemodelan semakin tepat.

1
RMSE :\/;Z{;l(he — hr)?

Dimana

RMSE = Nilai Kesalahan

n = Jumlah data

he = Muka air Eksisting (m)
hr = Muka air Model (m)



3.1 Lokasi Studi

BAB IlII
METEDOLOGI PENELITIAN

Lokasi yang akan dijadikan tempat untuk kajian studi adalah

Irigasi Rawa Pasang

Surut Kecamatan Jejangkit Jejangkit Kabupaten Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan.
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Gambar 3.1. Peta Unit Rawa Jejangkit
Sumber : Balai Rawa, 2014

Kecamatan Jejangkit Memiliki Luas 203 km? yang terdiri dari 7 desa. Desa yang ter

besar adalah Desa Jejangkit Timur

dan yang terkecil adalah adalah cahaya baru.

Kecamatan Jejangkit Ini memiliki batas-batas administrasi sebagai berikut :

e Sebelah Utara
e Sebelah Selatan
e Sebelah Timur
e  Sebelah barat

: Kecamatan Cerbon
: Kecamatan sungai Tabuk
: Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Banjar

: Kecamatan Mandastana

38
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CahayaBaru

Jejangkit Muara ‘

Jejangkit Timur o

Gambar 3.2 Grafik luas Kecamatan Jejangkit per desa
Sumber : Kecamatan Jejangkit Dalam Angka 2015

Jejangkit Pasar
6%

Jejangkit Barat
8%

Sepanjang Tahun 2014 Kecematan Jejangkit mengalami curah hujan sebanyak
2.211,80 mm dan hari hujan sebanyak 161 hari. Hal ini dapat terlihat pada Tabel 3.1
dengan jumlah curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Februari dan terandah pada bulan
Juli. Sedangkan hari hujan terbanyak terdapat di Bulan Desember dan paling sedikit di

Bulan September

Tabel 3.1 Curah hujan kecamatan jejangkit 2014

Bulan CuTah Hari Hujan Rata—_rata CUfah
Hujan Hujan/Hari

Januari 265,2 17 15,60
Februati 349,3 14 24,95
Maret 256,4 19 13,49
April 194,8 16 12,18
Mei 267,3 17 15,72
Juni 169,6 13 13,05
Juli 43,3 8 5,41
Agustus 51,4 9 571
September 99,8 4 24,95
Oktober 24,2 6 4,03
November 179,1 14 12,79
Desember 311,3 24 12,97
Jumlah 2.211,80 161 54,21
Rata-Rata 184,3 3,4 13,75

Sumber : Kecamatan Jejangkit Dalam Angka 2015
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Dengan luasan daerah pasang surut 3.733 Ha dan rata-rata hasil produksi padi
sawah 3,3 Ton/Ha (Anonim,2015). Rendahnya produktifitas pada persawahan pasang surut
di kecamatan jejangkit, Kabupaten Barito Kuala.antara lain sifat dan ciri lahan dengan
tingkat kesuburan tanah yang rendah dan lahan dalam keadaan ekstrim,, dimana pada saat
musim hujan lahan tergenang, sebaliknya saat musim kemarau lahan kekeringan.

3.1.1 Kondisi Topografi

Daerah rawa unit jejangkit merupakam hamparan lahan datar dengan kemiringan
yang berpariasi, elevasi muka tanah antara + 3,25 m sampai dengan + 3,75 m MSL.
Dengan luasan daerah pasang surut 3.733 Ha.

3.1.2 Sistem Tata Air

Daerah rawa kecamatan jejangkit merupakan daerah rawa yang pernah di reklamasi,
hal ini terlihat dari saluran-saluran yang ada dilokasi serta bangunan-bangunan yang ada.
Dengan jumlah saluran yang cukup banyak namun tidak berfungsi dengan optimal untuk
mendrain. Hal ini disebabkan oleh dimensi dan jaringan yang tidak tertata dengan
baik,dimensi yang tidak sesuai dengan kapasitas drain serta tidak ada dan tidak
berfungsinya bangunan pengatur sehingga belum dapat mendrain secara tepat sesuyai
kebutuhan tanaman dan lahan.

Secara umum sistem tata air yang ada sudah baik hanya aat ini kondisi salurannya
tidak terpelihara, banyak ditumbuhi rumput dan terjadi pendangkalan. Sistem jaringan
merupakan sistem pembuang yangberorientasi ke arah Suangai Alalak sebagai saluran
primer. Terdapat saluran sekunder dengan lebar antara 25 m di hulu dengan 50 m di bagian
hiolir dengan kedalaman rata-rata 2 m dengan total panjang saluran 11 Km. Di sepanjang
saluran sekunder tersebut saluran tersier dengan jarak kurang lebih 500 m dibagian kiri
dan kanan saluran sekunder.

3.1.3 Kondisi Penduduk dan Pertanian

Total penduduk Kecamatan Jejangkit adalah 6.439 jiwa ( 3.305 laki-laki, dan 3.134
perempuan). Jumlah penduduk tertinggi terdapat di Desa Jejangkit Pasar dengan 1.192
jiwa,sedangkann penduduk terendah terdapat di Desa Bahandang dengan 519 jiwa
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Tabel.3.2. Luas Wilayah dan Kepadatan Penduduk Kecamatan Jejangkit

. Kepadatan
Luas Wilayah Persentase luas Jumlah

Desa ) ) penduduk

(Km") wilayah Penduduk _ )

(Jiwa/Km")
Cahaya Baru 10,00 4,93 954 95,40
Sampurna 15,00 7,39 755 50,33
Bahandang 18,00 8,87 519 28,83
Jejangkit Muara | 12,00 5,91 1.099 91,58
Jejangkit Pasar 12,00 5,91 1.192 99,33
Jejangkit Barat 16,00 7,88 700 48,78

Jejangkit Timur | 120,00 59,11 1.140 9,50

Jumlah 203,00 100 6.439 31,72

Sumber : Kecamatan Jejangkit Dalam Angka,2015

Pada Kecamatan Jejangkit penggunaan lahan terbanyak adalah berupa lahan rawa

yang tidak ditanami (6340 ha), digunakan untuk yang lainnya (6.177 ha), lahan sawah

(3,733 ha) dan jalan (3.331 ha) sedangkan sisanya digunakan untuk ladang, tegalan, kolam

dan lain sebagainya.

Perkebunan

: Lain-lain; 6177

Lahan Sawah;
3733

177

Tanah untuk

Hutan Negara;

Gambar 3.3. Grafik Lahan dan Penggunaannya

Sumber: Kecamatan Jejangkit Dalam Angka,2015

mpang; 3
i

Lahan sawah terluas berada di Desa Jejangkit Pasar yaitu 603 ha dan sawah paling

rendah berada di Desa Bahandang yaitu 129 ha
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Gambar 3.4 Grafik Luas Sawah Dalam Ha
Sumber: Kecamatan Jejangkit Dalam Angka,2015

3.2 Data-Data Yang Diperlukan
Dalam penyusunan studi ini diperlukan data-data yang mendukung, adapun data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data-data skunder. Data sekunder yang dimaksud
adalah data yang bersumber dari instansi-instansi terkait dan pernah dilakukan pengukuran.
Untuk menyelesaikan studi ini data-data yang diperlukan ditunjukkan dalam tabel berikut
Tabel.3.3. Data-Data Yang Diperlukan

NO DATA TIPE Tahun SUMBER
1 Topografi sekunder 2014 Balai Rawa
2 Curah Hujan sekunder 2006 s.d 2015 Dinas Pertanian Kab.
BATOLA
3 Klimatologi sekunder 2006 s.d 2015 Balai Rawa/BMKG
4 Pasang Surut sekunder 2014 Balai Rawa

1. Data Topografi.

Data topografi yang dimaksud adalah peta topografi lokasi studi yang dimana peta
tersebut menampilkan variasi daerah, dan ketinggian kontour.
2. Data Hidrologi.
Data hidrologi yang dimaksud adalah :
e Data Curah hujan bulanan dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2016 yang
bersumber dari Balai Rawa Kalimantan Selatan. Data Curah hujan berasal dari

pengamatan di stasiun yang berada di Kabupaten Barito kuala.

o Data klimatologi yang berisi seri data iklim yang berasal dari stasiun Banjarmasin.




43

3. Data Hidrometri
Data hidrometri yang dimaksud adalah pasang surut, kualitas air maupun informasi
lain terkait dengan jumlah, mutu dan lokasi saluran atau sungai yang di dapat dari
hasil pengamatan dilapangan dan data terdahulu dari Balai Rawa Kalimantan selatan

3.3 Langkah Pengerjaan Studi

3.3.1 Analisis Hidrologi
Analisis yang di maksud dalam tahapan ini adalah menganalia data curah hujan dan

iklim. Dari analisa data-data tersebut akan mendapatkan hasil berupa :
1. Hujan rata-rata yang terjadi di Kecamatan Jejangkit

2. Evapotranspirasi

3. Curah Hujan Efektif

4. Kebutuhan air irigasi pada saat penyiapan lahan

5. Pola tata tanam

3.3.2 Analisis Hidrometri
Data sekunder yang berisi data pasang surut yang pengukurannya di lakukan di muara

saluran primer dimana air bersumber dari sungai alalak, dan lokasi saluran sehingga
menghasilkan data pasang surut yang terjadi pada lahan.

3.3.3 Model Eksisting
Model di buat menggunakan data peta topografi dan data pasang surut saluran serta

penampang saluran. Model dasar ini dibangun mendekati dengan kondisi sesungguhnya di
lokasi studi serta akan menjadi masukan bentuk tampilan latar belakang pada aplikasi
Duflow.

3.3.4 Pemodelan Numerik Kondisi Eksisting
Hasil dari analisa data pada tahapan sebelumnya di gunakan sebagai dasar dalam

pembangunan model secara numerik dengan menggunakan perangkat lunak Dutch Flow

(DUFLOW). Adapun tahapannya adalah :

1. Membuat bagan/jaringan yang mendekati kondisi sesungguhnya dengan menggunakan
peta, dalam studi ini menggunakan peta Daerah Irigasi Rawa Kecamatan Jejangkit

2. Memasukkan node pada peta yang telah menjadi latar belakang program Duflow.
Node diletakkan pada setiap persimpangan saluran, atau pada saluran yang memiliki

penampang saluran yang berbeda.
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3. Menghubungkan node dengan section.

4. Memasukkan data hasil pengukuran penampang saluran ke dalam section, sehingga
mendapatkan jarak dan penampang saluran seperti kondisi sesunggunhnya.

5. Memasukkan data muka air pada node awal model, dimana data muka air yang di
maksud akan menjadi boundary condition model.

6. Running model

7. Dari hasil running model akan menghasilkan data muka air pada saluran..

3.3.5 Kalibrasi Model
Setelah model dinyatakan stabil, maka di lakukan kalibrasi hasil muka air pada

model dengan data hasil pengukuran muka air di lapangan. Kalibrasi dilakukan dengan
menggunakan uji linearitas dengan membandingkan muka air hasil model dengan muka air
hasil pengukuran

3.3.6 Pengembangan Model Dengan Solusi Alternatif.
Dari running model eksisting maka akan didapat kondisi muka air pada lahan, jika

dari running model di dapati pada lahan tinggi muka air cukup untuk penanaman padi dan
mencegah pirit ter oksidasi maka tidak perlu dilakukan pengembangan model. Tetapi jika
ternyata setelah running model tinggi muka air tidak mencukupi untuk penanaman dan
pencucian pirit maka perlu dilakukan pengembangan model dengan tahapannya :
1. Model eksisting yang sudah terkalibrasi di berikan alternatif solusi
2. Alternati solusi dimaksudkan untuk meninggikan muka air untuk mencukupi pada saat
penanaman dan mampu mencegah pirit ter oksidasi
Hasil dari running model akan menghasilkan bagaimana kondisi lokasi studi yang
memiliki muka air pada lahan sehingga lahan dapat di tanami dan proses teroksidasinya
pirit tidak terjadi.

3.3.7 Analisa hasil pemodelan
Hasil pemodelan yang di dapat baik itu kondisi eksisting maupun kondisi setelah

diterapkannya alternatif solusi kemudian di bandingkan. Adapun hasil yang ditinjau yaitu
sistem tata air berupa kondisi saluran primer tersier dan sekunder serta sumber air untuk

lahan, dan kondisi muka air sebelum dan sesudah penerapan alternatif solusi .
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3.3.8 Bagan Alir Penyelesaian Studi

! !

ANALISAMODEL

ANALISADATA
HIDROLOGI NUMERIK

HIDROLOGI MUKA AIR
SAAT MUSIM PAD A
TANAM LAaH AN

7‘“ SELESAl ,“ -

Gambar 3.5. Diagram Alir Penyelesaian Studi

A 4
i CURAH / i /
HUJAN IKLIM

r

CURAH HUJAN
EFEKTIF EVAPOTRANSPIRASI

- PENYIAPAN LAHAN il
- POLATATATANAM

KEBUTUHAN AIR
TANAMAN
KONDISI
EKSISTING
‘ SELESAI ’

Gambar 3.6 Diagram Alir Analisa Data Hidrologi
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Y A

TA DATA DATA
TOPOGRAFI HIDROMETRI

-PASANG SURUT

g

- PROFIL SALURAN

v N

4

MODEL NUMERIK EKSISTING

TIDAK KONDISI MUKA
AIR LAHAN
EKSISTING

Y

MUKA AIR Pada Lahan Mencukup! Lnik TIDAK | mMODEL soLusi
Tanam apa tak ALTERNATIF

Y

SELESAI

r
KONDIS! LAHAN ‘ / = g
DENGAN ADANYA « e an
ALTERNATIF SOLUSI / /

Gambar 3.7. Diagram Alir Analisa Model




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Umum

Kecamatan Jejangkit memiliki luas 203 km? yang terdiri dari 7 (tujuh) desa. Desa
yang terbesar adalah desa Jejangkit timur dan yang terkecil adalah cahaya baru. Daerah
rawa pada kecamatan Jejangkit merupakan hamparan lahan datar dengan kemiringan
yang bervariasi, dengan elevasi muka tanah antara +3.25 sampai dengan + 3,75 m MSL.
Secara umum sistem tata air yang ada sudah baik hanya saat ini kondisi salurannya tidak

terpelihara banyak ditumbuhi rumput dan terjadi pendangkalan.
4.2 Hidrologi

Untuk mengetahui bagaimana kondisi eksisting pada saat musim tanam maka
dilakukan analisa hidrologi terhadap daerah studi berdasarkan waktu petani di Kecamatan

Jejangkit melakukan penanaman padi. Stasiun hujan yang dianggap mewakili lokasi studi dan

mempunyai data yang cukup lengkap (minimum 10 tahun seri data hujan dan data iklim) adalah:

- Stasiun Rantau Bedauh (63.04.07 01 a) untuk data curah hujan
Tabel 4.1 Data curah hujan Bulanan Stasiun Rantau Bedauh (63.04.07.01a)

Tahun Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus | September| Oktober | November | Desember
2006 287 254 297 142,5 0 0 9 0 0 0 0 0
2007 287 248,3 283,8 425 125,5 208,3 100,9 98,3 28,2 115,2 265,9 373
2008 184,6 246,6 543,4 185,2 117,4 156 40,2 108,8 50,5 123,6 194,3 460,5
2009 145,8 208,1 98,9 46,8 67,8 27,6 89,9 153 34,1 110,9 150 435,3
2010 451,5 320,3 177,3 397,5 215,8 237 181,9 199,4 175,5 335,9 121 368,8
2011 450 187 338 173 13 74 0 55 148 170,5 196,5 362,5
2012 193,2 338,9 338,9 377,5 146,5 54 205,5 10 33,6 169,6 289,5 359,7
2013 229,5 353 244 377,5 264 44,5 31 214,9 95 70 305 380
2014 113 138 331 206,8 206,8 139 52 13 113 18 106 314
2015 330,5 368,5 140 275,5 156 129 17 6 0 121 76 232

sumber : Dinas Pertanian Barito Kuala
- Stasiun Sei Tabuk (63.03.04.01f) untuk data iklim
Tabel 4.2 Data Suhu Bulanan Stasiun Sei Tabuk (63.03.04.01f)

Tahun Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus | September| Oktober | November | Desember
2006 28 28 28 28 29 28 28 27 28 28 28 28
2007 28 28 28 29 29 28 27 27 28 27 28 28
2008 28 28 28 28 28 27 27 28 28 28 28 27
2009 28 28 28 29 29 28 27 28 29 28 28 28
2010 27 28 28 28 29 28 27 28 28 28 28 27
2011 28 27 27 26 26 25 25 26 26 27 27 26
2012 26 27 28 28 28 28 27 27 27 28 27 28
2013 28 28 28 28 28 28 27 27 27 27 27 27
2014 27 28 28 28 28 28 28 27 28 29 28 27
2015 27 27 27 28 29 28 27 27 28 29 29 28

Sumber : Stasiun Klimatologi Banjarbaru
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Tabel 4.3 Data Penyinaran matahari 8 jam Stasiun Sei Tabuk (63.03.04.01f)

Tahun Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus | September| Oktober | November | Desember
2006 40 50 50 55 74 54 92 89 78 58 54 62
2007 51 51 56 66 70 59 62 74 71 67 56 52
2008 45 39 40 71 79 76 56 59 63 49 59 33
2009 45 39 61 74 84 84 87 82 77 57 63 53
2010 44 39 34 51 73 87 90 96 69 78 68 48
2011 44 39 34 51 73 87 90 96 69 78 68 48
2012 54 59 64 68 79 76 61 68 68 57 61 57
2013 41 54 54 68 74 88 54 78 58 75 63 46
2014 50 41 55 39 57 60 69 76 73 58 47 40
2015 51 45 45 40 55 64 70 80 75 60 50 42
Sumber : Stasiun Klimatologi Banjarbaru
Tabel 4.4 Data Kelembaban Stasiun Sei Tabuk (63.03.04.01f)
Tahun Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus | September| Oktober | November | Desember
2006 85 83 83 84 83 86 81 77 75 73 81 83
2007 88 88 85 84 84 88 88 85 80 82 84 84
2008 81 81 81 79 80 82 84 81 78 82 82 85
2009 82 82 80 80 79 81 81 78 73 80 73 83
2010 85 81 83 81 81 82 81 81 82 81 82 84
2011 82 82 82 79 80 79 82 79 80 79 82 83
2012 85 84 84 84 82 83 85 81 78 81 84 85
2013 88 84 85 85 86 80 84 82 81 80 82 81
2014 85 85 86 88 82 82 83 85 75 80 79 84
2015 86 88 88 89 85 83 83 78 74 72 77 83
Sumber : Stasiun Klimatologi Banjarbaru
Tabel 4.5 Data Kecepatan Angin Stasiun Sei Tabuk (63.03.04.01f)
Tahun Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus [September| Oktober | November | Desember
2006 1 1 1 1 2 1 2 2 4 5 4 4
2007 4 3 3 3 3 3 3 4 5 4 4 4
2008 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3
2009 3 3 3 2 2 3 4 4 5 4 4 4
2010 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
2011 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4
2012 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3
2013 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3
2014 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 3 3
2015 4 3 3 3 3 3 4 5 5 5 3 3

Sumber : Stasiun Klimatologi Banjarbaru

4.2.1 Analisa Curah Hujan

Di karenakan penyebaran stasiun hujan yang tidak merata pada lokasi studi maka

di gunakan Metode Polygon Thiessen untuk mengetahui hujan rata-rata pada kecamatan

Jejangkit dan mengetahui stasiun mana yang sangat berpengaruh pada Daerah Pertanian

Irigasi rawa Kecamatan Jejangkit.
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Gambar 4.1 Poligon Thiessen Lokasi studi studi
Sumber : Hasil analisa
Dengan menghubungkan Stasiun surgi mufti kota banjarmasin, stasiun lawa danau

salak dan stasiun rantau bedauh dengan garis poligon serta membuat garis berat antara 2
(dua) stasiun hingga bertemu dengan garis berat lainnya pada satu titik dalam polygon

sehingga didapat luas area yang diwakili oleh masing-masing stasiun hujan.

Tabel 4.6 Luas Daerah Poligon thissen

Stasiun Hujan | Luas (km?) Kr

Rantau Bedauh 130.6 1.00
Surgi Mufti 0.217688| 0.00

Lawa D Salak 0.000 0.00
Jumlah : 130.817688 1.00

Sumber : Hasil Analisa

Dari Tabel dapat dilihat bahwa Stasiun Hujan Rantau Bedauh mewakili 130,6 Km? dengan
koefisien thissen 1.00 sehingga stasiun rantau bedauh yang memiliki pengaruh terbesar

pada lokasi studi.

4.2.2 Perhitungan Evapotranspirasi

Besarnya evapotranspirasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: suhu rerata
bulanan (t), kelembaban relatif bulanan rerata (Rh), kecerahan matahari bulanan rerata
(n/N), dan kecepatan angin bulanan rerata (u). Besarnya evapotranspirasi potensial pada
penelitian ini dihitung menggunakan metode Penman modifikasi, sebagai contoh

perhitungan diambil data klimatologi pada periode | bulan Januari 2006 sebagai berikut:
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Kelembaban Relatif (RH) = 81% (Data Klimatologi)
Temperatur (t) = 28°C (Data Klimatologi)
Kecepatan Angin (U) = 2 m/dt (Data Klimatologi)
Penyinaran Matahari (n/N) = 33 % (Data Klimatologi)

Nilai Angot dapat dilihat pada Tabel pada lampiran

Koordinat Lokasi Studi 3 LS maka diperoleh Ry = 15,40 mm/hari

Nilai Tekanann Uap Jenuh (ea) dapat dilihat pada Tabel pada lampiran
Saat temperatur 28 C maka diperoleh ea = 37,81 mbar

Tekanan Uap Nyata (ed) = (ea) x (RH)

= 3781 x =
100

= 30,626

Nilai w dapat dilihat pada Tabel pada lampiran
Saat temperatur 28°C maka diperoleh w = 0.775
l1-w =1-0.775
=0,225
Nilai Fungsi Suhu f(t) dapat dilihat pada Tabel pada lampian
Saat temperatur 28°C maka diperoleh f(t) = 16.67

Radiasi Gelombang Pendek (Rs) = (0.25 + (0.54 x 7I/TIZ)) X Ra

33
= (0.25 + (0.54 X ﬁ)) x 15,40

= 6,622 mm/hari
Perbedaan Tekanan Uap Jenuh dengan Tekanan Uap
(ea—ed) =37,81-30,626
= 7,184 mbar
Fungsi Tekanan Uap f(ed) =0.34—0.044 Ved
=0.34 - 0.044 /30,626
=0.0965 mbar



14. Fungsi Kecerahan Matahari f(n/N) =0.1+09x Z/TI(\)I

—0.1+09x—>
100

=0.40
15. Fungsi Angin f(u) =0.27x (1 +0.864 x U)
=0.27 x (1 + 0.864 x 2)
= 0.7365m/dt
16. Radiasi Bersih Gelombang Panjang (Rn1) = f(t) x f(ed) x f(n/N)
= 16,30 x 0,096 x 0,40
= 0.6292 mm/hari
17. ET* =w (0.75 Rs — Rn1) + (1-w) f(u) (ea-ed)

=0.775 (0.75 x 6,6220 - 0.6292) + 0.22 x 0.7365 x 7.184
= 4.2841 mm/hari
18. Nilai Angka Koreksi (c) dapat dilihat pada lampiran
Saat Bulan Januari nilai angka koreksi = 1.1
19. ETo =ET*xc
=4.2841x1.1
=4.7125 mm/hari

Untuk perhitungan evapotranspirasi selanjutnya akan diTabelkan pada Tabel 4.7
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Tabel 4.7 Perhitungan Evapotranspirasi 2006

Letak t RY £
Bulan g [ 0 A I I RE | ed | fed p— N | Rs [ fN) | u | fu) | Rl | ETF [ ¢ Ty

=
o

i | IS | % 80 077 1630 | 0810 | 3062 | 0095 | 1540 | 03333 | 66220 | 04000 | 20 [07356 | 0629 | 42841 | 110 | 470%

Febnar | JLS | 28 J81 07m| 1630 | 0810 | 30626 | 0095 | 1575 | 03333 | 6772 | 04000 [ 20 [ 07356 | 0629 [ 43716 | 110 | 48087

Maet | 3LS | 28 J81 07n| 1630 | 0810 | 30626 | 0095 | 1565 | 03333 | 6,729 | 04000 [ 20 | 073656 | 0629 | 43466 | 100 | 43466

Al | 3LS | B 81 077 1630 | 0810 | 3062 | 0095 | 1500 [ 03333 | 64500 | 04000 | 20 [07356 | 0629 | 41841 | 00 | 37657

I | & 4006 0765 1650 | 0810 | 32449 | 0,084 | 13% | 0,3333 | 59985 | 04000 | 20 [ 073656 | 0,589 | 40148 [ 090 | 36134

i | 3LS | A8 81 077 1630 | 0810 | 3062 | 0095 | 135 | 03333 | 58265 | 04000 | 20 [ 073656 | 0629 | 3807 | 00 | 343%

oIS | 8 381 0775 1630 | 0810 | 3062 | 0,095 | 1375 | 0,3333 [ 59125 | Q4000 | 20 [ 073656 06292 | 38107 | 00 | 3484

Agustus | JLS | 77 D66 0765 1610 | 0810 | 2888 [ 01035 | 145 | 03333 | 62565 | 04000 | 20 [ 073656 | 06667 | 39768 | 100 | 39768

oo |locmo|w]|lo ||l |co | ro|—
=
fa=4

September| FLS | 28 381 0775 1630 | 0810 | 3062 | 0,095 | 150 | 0,3333 | 69360 | 04000 | 20 [ 073656 | 06292 | 42341 [ 110 | 465

_—
L]

Oktober | 3'LS | 28 81 077 1630 | 0810 | 3062 | 0095 | 1550 | 03333 | 66650 | 04000 | 20 [ 07356 | 0629 | 43091 | 110 | 47400

—_—
—

November | 1S | %8 381 077 1630 | 0810 | 3062 | 0095 | 1530 [ 03333 | 65790 | 04000 | 20 [07356 | 0629 | 4291 | 110 | 4680

12 | Desember| JLS | 28 380 077 1630 ) 0810 ) 30626 | 0095 | 1510 | 03333 | 64980 ) 04000 | 20 [ 07356 ] 0629 | 42090 [ 110 | 4630

Sumber : Hasil Perhitungan
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4.3 Menghitung Kebutuhan Irigasi
4.3.1. Perhitungan Curah Hujan Effektif

Perhitungan curah hujan effektif ini dimaksudkan untuk mencari nilai curah hujan
effektif padi dan palawija menggunakan metode basic year.

Setelah diurutkan dari terkecil ke terbesar kemudian menentukan urutan untuk Rgg

n
Reo = 100% +1
(100%—80%)
10
-——+1
5

=3

Contoh Perhitungan :
Pada Peiode | Bulan Januari 2006 :
Curah Hujan Effektif Padi =0.7xRg/n
=0.7x40/10
= 2.80 mm/hari

Untuk perhitungan Curah Hujan Effektif selanjutnya akan ditabelkan sebagai berikut :



Tabel 4.8 Curah Hujan Efektif
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" n Feb Mar Apr Mei n JuI At Sep Okt Nov Des
L e s e e e e e e e o v o 1
Ppwa | 7 (50 0 3|0 | ® |08 (o]0 [0 000 f 0000 oo 0of o] ool 0oj o] o 0j0oj o] 0f0]0]0
DN 0 | % | W[ B[ B | N5 L5 W6 B B[RS0 0T o000 o000 R0 BN
3L O [0 ey | N | A B | U B W M RS0 [0 00 0 80 0 000 0 00 om0 [0 L83 %5 0| 0D | M| 60
A 06 | 02 % [ @5 | J3 A7 | 0 [ 4|6 | |6 S AT 0 A uo] 0 00200006000 B A0 RA| B 8| W] 8B T8
S | 10 | 4| 15 | 06| TR [ W5 | TS | BS | W3 | W) 6T | R | R |6 | BS [ BN W0 [ WS 00| 0 |00 6 [ 90| 0 | BW) A5 B0 N | R |03 W] Y|
6 | 815 | 1005 | 15 | 14 | 789 |75 | 104 | 63 | M9 | 143 | W3 | 605 | B3 [ N | N6 | N2 B | 2| 2 [ B0 DA 0 | 7T | A5 0| B | 00| 02 [ B0 | 52| 62| 05| U2 | 1| 106 | 1055
T | 816 | 1005 | 1288 | L5 | 6 | 184 | 105 | 1000 | 12 | 43 ) 8 | 5| W06 | 2| W0 [ N5 | A0 | O [ 60 | 4| B | 6 | 0 | % | 40| UL | 00 | B | % | %5 | 895 | 6800 | 59 | 17300 | M0 | 1095
§ | 8 | 1005 | 15| W5 | W | 10| 6L | 15 | 1586 | B3 | U0§ | 1089 | M43 | 7 | ML | 76| M5 ) N7 | AL | Q6| 02| B | B3| 0L | B2 | L5 | 0 | 616 | 22| N4 | W5 | 95 | 6250 | W19 | W3 | W
O | 107 | 135 | 183 | M8 | W5 | A5 | U4 | 105 | 1654 | 25| LU | 10 | 105 | 125 ) 605 | 05 | T2 | T2 | A | %50 | 603 | 300 | B2 | W0 | B0 | M| 4| W5 | A7 | & |W00| M| w0 u2| W] W
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Sumber : Hasil Perhitungan
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Waktu yang dibutuhkan untuk penyiapan lahan biasanya dilakukan antara 20 — 30

hari. Pada studi ini pengolahan lahan dilakukan selama 30 hari.

Contoh Perhitungan :

Pada Peiode | Bulan Januari

1.
2.

Evapotranspirasi Potensial (ETo) = 4.94 mm/hari (Tabel 4.7)

Evaporasi (Eo) =11xETo
=1.1x4.94
=5.43 mm/hari
Perkolasi (Po) = 2.00 mm/hari
Kebutuhan mengganti kehilangan air (M) =Eo + Po
=5.43+2.00
= 7.43 mm/hari
Jangka Waktu Penyiapan Lahan (T) = 30 hari
Kebutuhan air untuk penjenuhan (S) =250 mm.hari
Koefisien (k) =MxT/S
=7.43 x30/250
=0,89
Bilangan natural (e) =272
Kebutuhan air penyiapan lahan (PL) = (M x e*)/ (e -1)
= (7.43 x 2.7292)/ (2.72*%% -1)
=12.59 mm/hari

Untuk perhitungan penyiapan lahan selanjutnya akan diTabelkan sebagai berikut :
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Tabel 4.9 Kebutuhan Air Pada Saat Penyiapan Lahan

= 85 = =1 s == =B
= =5 = = s |12 =
= |25 = =3 s 1= =5
= [FHs = =1 s == =
= s = =1 s == =
= B = =3 g == =
= [==s = = g |2z =
2 =5 = =1 s == =5
=z == = =3 g |2 =S
g (== = = g |2z =
g2 |=|5 = =2 g |28 =
=2 =5 = = g B B
z (m=s = =3 g == =
=z |25 = = 2 == =
2 (m=s5 = = g (== =
= =5 = =3 g 1= =
= |1== = = g == =
= (== = =3 g =2z =
2 |=|58| = =3 g |58 =
= =I5 = =3 2 sz =
2 |25 = = = =5z =
= |z|s| = = g |12 =
= (== = =3 g |z =
= |==5 = =3 s |12 =
=2 |s|s| = =3 2 =z s
= =I5 = = s 1B =
= (=s = =3 g |z =
E |E|E| E == = =
B |S|s = — o | =] = =
E E|lEIES EESESZE EE8IEE3E=
= = 2 == = = =2 =|= 2
— |l = - e | —|=| =

Sumber : Hasil Perhitungan
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4.3.3. Pola Tata Tanam
Jenis tanaman yang akan digunakan vyaitu disesuaikan dengan kebiasan dan
kebudayaan masyarakat setempat yaitu Padi.

Contoh Perhitungan :

Peiode | Bulan Januari

1.

Pola Tata Tanam

= Padi

Notasi miring dimaksudkan bahwa penanaman dilakukan secara bertahap.

2. Koefisien Tanaman = 1.10 (Tabel Kc pada Lampiran)
3. Rerata Koefisien Tanaman =1.10
4. Evapotranspirasi Potensial (ET0) = 4.94 mm/hari (Tabel 4.7)
5. Penggunaan Air Konsumtif (PAK) = Rerata Koef Tanaman x (ETo)
=1.01x 4.94
=5.43 mm/hari
6. Rasio Luas Tanaman =0.17
7. Rasio Luas Tanaman x (PAK) =0.17x5.43
= 0.91 mm/hari
8. Perkolasi = 2.00 mm/hari
9. Rasio Luas Perkolasi =0.17
10. Rasio Luas Perkolasi x Perkolasi =0.17 x 2.00
= 0.34 mm/hari
11. Penyiapan Lahan (PL) = 12.59 mm/hari (Tabel 4.9)
12. Rasio Luas PL =0.17
13. Rasio Luas PL x (PL) =0.17x 12.59
= 2.10 mm/hari
14. WLR =0.00
15. Rasio Luas WLR =0.00
16. Rasio Luas WLR x (WLR) =0.00 x 0.00
= 0.00 mm/hari

17.

18.
19.

Kebutuhan Air Kotor

Curah Hujan Effektif
Rasio Luas Total

=[7] + [10] + [13] + [16]
=0.91+0.34 +2.10 + 0.00
= 3.35 mm/hari

= 2.80 mm/hari (Tabel 4.8)
=[6] +[12]
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=0.17 +0.17
= 0.34

20. Kebutuhan Air Bersih (NFR) = ([17] - [18] x [19]) X 10000/(24 x 60 X 60)
= (3.35 — 2.80 x 0.34) x 10000/86400
= 0.28 It/dt/ha

Untuk perhitungan kebutuhan air bersih selanjutnya akan diTabelkan sebagai berikut :
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Tabel 4.10 Perhitungan Kebutuhan Air Bersih

: Ian Feb Mar Apr Mei dun aul Ags Sep Okt Nov Des

No. Uraian Satuan

Clofoc o oo fulw] o P fmo{ofopoPa{wp o folw{ofufm]o{ofmpo]lafw]ofalw{ o[ n]mn
1 {Pola Tata Tanam PADI PL

[10[110 100 110 110 110 110 110 105 085
2 |Koefiien tanaman [ 110110 110 110 110 110 110 110 105 09
L0[ 110 110 110 110 110 110 110 105 0%

3 [Reveta koeisentanamen 140 10| 120 110 {110 10 20 110 {108 {103 100 ] 085 {000 | 000 | 000 000 {000 | 000 | 00000 {000 | 000 ]o00] 000000 o0o] oo ]oo0fooo|o0o]om]ooofoon] oo | oo | om
4 [Evapotrenspiasipotensidl | mmwhri| 494 [ 494 | 494 [ 505 | 505 | 505 | 458 [ 458 | 458 | 400 | 400 | 400 {379 379 | 379 | 363|363 363|362 | 362 362|425 425|425 {430 | 490 |40 | 500|500 |501]aga [aga]aga] ape | 484 | ass
5. [penggunaan air konsumif (PAK) | mowhri | 5.43 | 543 | 543 { 556 | 556 | 556 | 504 | 504 | 496 | 413 | 400 | 380 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 00 { 000 | 000 { 000 | 000 | 00 | 000 | 000 | 000 { 000 | 000 { 00 | 000 [ 00 | 000 { 000 | 000 | 00 | 00
6 [Rasio s taraman 047 {050 | 083 100 {100 | 100 | 100 100 {100 | 07 050] 083 {083 | 000 | 000 | 000 {00 | 000 | 000000 {000 | 000 | 000000 000 | 000 | 00000 000 | 000 | 00000000 000 | 000 | 00
7 [Rasio s XPAK mmhar | 091 | 272 | 453 | 556 | 556 | 556 | 504 { 504 | 496 | 0.69 | 200 {316 | 000 | 0.00 | 00 { 000 | 000 | 000 | 00 { 000 | 000 | 000 | 0.0 { 000 | 000 | 000 | 0.0 { 000 | 000 [ 000 | 00 { 000 | 00 | 000 | 00 | 00
8 [perkoesi mmhar | 200 | 200 | 200 { 200 | 200 { 200 | 200 { 200 { 200 | 200 | 200 200
9 [Rasioperkols 047 {050 | 083 ] 100 {100 | 100 100 ] 100 {100 | 083 ] 050 {07
10 [Perkolsix Rasio s mmnri | 0.33 | 100 | 167 { 200 { 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 167 ] 1.0 033
11 |Penyiapan lahan (PL) mmdhari | 12.59 1253 | 1253 | 1253
12 [RasioPL 017 017 | 050 | 08
13 [PL xRasioPL i | 2.0 20 | 626 | 104
14 |WLR mari| | 167 | 167 167 | 167 | 167 167
15 [Rasio lus WLR 017|050 ] 083 | 083 | 050 | 07
16 [WLR xRasio s WLR mari| [ 028 | 083 139 | 139 | 083 | 028
17 [Kebutuhan ai kotor i | 334 [ 399 | 7.03 [ 895 | 895 | 839 | 7.32 | 704 | 6.9 | 236 | 300 | 350 | 000 | 000 { 000 | 000 { 000 | 000 { 000 | 000 { 000 | 000 { 000 | 000 { 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 {000 | 00 | 209 | 626 |10
1 Curh it | 280 | 266 | 500 | 240 | 193 | 194 | 244 { 322 [ 319 | 378 | 224 { 315 [ 000 | 000 | 064 { 098 [ 000 | 0.60 | 000 { 000 | 000 | 000 | 00 [ 000 | 000 [ 000 | 00 {084 | 126 | 198 | 128 | 186 | 000 | 631 | 382 | 40
19 [Rasio s toal 033 ] 050 | 083 100 {100 | 100 | 100 ] 100 {100 | 07 050] 083 {083 | 000 | 000 ] 00 {000 | 000 000] 000 {000 | 000 ]o00o] 000000 o0o]om]ooofooo|o0o]om|oonfon] oz7 | 050 | ogs
20 [Kenutuhan airbersin (NFR) | letha | 028 | 031 | 033 {079 | 081 [ 075 | 056 | 044 | 044 | 020 | 022 ] 010 ] 000 | 000 | 000 | 000 { 000 | 000 | 0o | 000 { 00 | 000 | 00 | 000 | 000 | 000 { 00 | 000 { 00 | 000 [ 00 | 000 { 00| 02 | 050 | 080

Sumber : Hasil Perhitungan
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Dari hasil analisa hidrologi diatas maka dapat diketahui pada saat musim tanam
kebetuhan air bersih pada daerah rawa Kecamatan Jejangkit adalah sebesar 0,28 It/dt/ha

sampai dengan 0,81 It/dt/ha selama masa tanam berlangsung.
4.4 Analisa Model

Analisa model dilakukan untuk mengetahui bagaimana kondisi eksisting daerah
irigasi rawa Kecamatan Jejangkit pada saat bulan September. Sehingga diketahui apakah
dapat dilakukan penanaman padi atau tidak. Analisa model dilakukan dengan membuat
skema model pada program duflow dengan memasukkan data kondisi batas yang berupa
data pasang surut dan data penampang melintang (Cross section) saluran eksisting. Dalam
model ini dianggap tidak ada hujan turun untuk mengetahui kemampuan suplesi dari

sistem eksisting.
4.4.1 Skematisasi atau Pembaganan Model

Skematisasi atau pembaganan model adalah pembuatan bagan atau jaringan yang
mendekati dengan kondisi sesungguhnya dilapangan dengan menggunakan peta. Data peta
yang didapat digunakan sebagai sumber latar belakang (layer Background) pada aplikasi

duflow

3 bagan jejangkit - ArcMap T . W— = [a
Fie Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

Dgda o | g - | 1:100.000 EEEEE T

Q@I e H- 0 k@ 7B M S B g ¢ Editor~

% intake point hd B B w50 e

Table Of Contents B x
o £ Layers
[ [ intake point
.

= 0O lbrout

= 0 lbrin

& O lat utm saluran

5
[J Points
= @ Polylines
SymbolID
0
—1
—
-3
= O kentur_polyline

= & DR Jejangkit
O

£ O lshan
O
£ O sawzh jejangkit2
= O Polylines
SymbollD
0

Gambar 4.1 Peta Lokasi
Sumber: Hasil Analisa
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Dengan mengunakan latar belakang (layer background) tersebut maka dapat dibuat

jaringan irigasi rawa daerah jejajangkit seperti yang terlihat pada Gambar 4.2

F2 File Edit View Project Scenaric Calculations Options Window Help - x
[m—y = Rl S @ K2 5 S Nopresertationmode <[ || % R & 0% WP fn O |ID (B [pembaganzn model:Seen: - | A fu 2\ &b BB BB
BREINEREE  ||&F s =508 |82 [199600100000 =k « » i » O || € W@ = m
=E
Q @ 245000 250000 5 260000 265000 [E-9% pembaganan model ﬁ ‘pembaganan model
@& =-$F Scenario
&% Caloulation Settin
& #y Description
» o % Metwork
~ B (53] | Precipitation
o - $3 Evaporation
B¢ wind Direction
w o= P wind Velocity
Y e B Structure Shape
(23 Schemes
2 50000 BY Urpaved surface
= ® < Quality madel
w @ Initial conditions
o Parameters
External variables
Structure Contral
B45000 A i zjj P Structure Control
B46000
B

Gambar 4.2 Peta Lokasi Pada DuFlow
Sumber: Hasil Analisa

Setelah peta lokasi sudah menjadi latar belakang dalam program duflow maka dimasukkan

parameter yang berisi titik (node) dan penghubung antar titik (section).

[P e
-le| x|

% Duflow Modeling Studio - [pembaganan model:Scenario - Network : 1]

[ File Edit View Project Scenario Calculations Options Window Help

== ) = No presentation mods = | |8 B & &g % & ¥ I3 [Bl|pembaganan model:Seenz v | Iy S & BB B
RENDRBE (¥ ¢ & F5 s e 8@ [60101000 K «» > S |dFawB=
=l

E=-5F pembaganan model

E-F Scenario

B Calculation Settin

Fy Description

F Network

R Precipitation

¥ Evapoiation

Pgf Wind Direction

O wind velociy

B Stucture Shape

(3 Schemes

& Unpaved suiface

< Quality model

o Initial conditions

(@ Parameters

- Estemal variables
Structure Control

4 Shucture Contral

243000 250000

Gambar 4.3 Node Pada Peta
Sumber: Hasil Analisa

2# Duflow Modeling Studio - [pambaganan madakscanario - Natwork : 11 = e |52
- e x

2 File Edit View Project Scenarie Calculations Options Window Help

DR & B K2 i [Nopesenaton mode <[ ||| R G B %P B N[0T [ [pembaganan modeiScen: + | i £ o B

BENEEBE o ¥ s & s0Le 8 s|alw | |[19960100000 =] K « » » > & | |d W a @R
=
k& o E T N - RN A B0 el [E15 pewbagenanmodel
=-F Seenario

&F Calewlation Settin
Fy Description
T Metwork
R Precipitation
{2 Evaporation
B wind Direction
P wind Velociy
B Stucture Shape
(21 Schemes
@Y Unpaved suface
e Qualty model
g Initial conditions

g Parameters
-5 Extemnal variables
3% Structure Contral

~JR Structure Control

REvIdmellD

Egfezd-natp

REXET5T

Gambar 4.4 Section Pada Peta
Sumber: Hasil Analisa
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Setelah antar node terhubung oleh section maka dibuatlah penampang melintang (cross

section) yang berisi data sekunder hasil pengukuran penampang saluran.

¥ Duflow Modeling Studio - Tpembaganan modeiscenano - Network : 11 T e = e
R ot view Boject scowio Cocultons Qptons Wndow Hep . |s|x]
Dl &G 9 K & Fl[Nopeestatonmods _~||5] ||| % R G B & &y W% [T B pembaganan model: Scene +| i fu £ o BB T
ERENEREA | |8 2 FMePeap [mn0n0nndm«nwmernsd d8gBm

=

1250500 1251000 ESE 1252000

ED
475000

su@t®

G Evaporation
- 8¢ wind Direction
-9 wfind Velocity
ctur

2E v I 4me D

Bl e T 4

Parameters
Extemal variables
- Structure Control

B Structure Contral

Gambar 4.5 Cross section Pada Peta
Sumber: Hasil Analisa
Warna biru pada cross section menunjukkan bahwa pada cross section tersebut terisi data

yang menginformasikan panjang dan penampang saluran.

Cross Section

22
Example
Marne: P1 %
e Wit Cancel
Type: Line -

< Tiow width - Help

Surface [m2] r =

o

=
Hydr. Radius [m] -
Resistance [c or k] —

Height (m}) Flow Width (m) Max Width (m} -

8 1.75 27.64 2764
9 2 33.21 33.21
10 | 2.25 36.64 36.64
11 25 36.99 36.99
12 | 275 3910 39.10
13 3 52 66 52 66
14 | 325 5425 5426
15 | 3.46 55.74 55.74 =

Usge the TAB and CTRL+DEL key to insert and delste rows whils editing the grid.

Gambar 4.6 Penampang Melintang (Cross Section) Saluran
Sumber: Hasil Analisa
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Object Properties |i
General | RAM | Duflow |
Objects to Change: v Select object(s) in network editor
| WCSCO0056 ﬂ
Ovemide value from
network editor:
ID: [CSCOo0056
Mame: |
Section id.: SEC00001
¥ Coordinate {m): ':7 250557 r
¥ Coordinate {m): ':7 9546535 .
Distance {m): ':7 311 —
Scheme: |P1 ﬂ J
Floor Level: |.-|__?5
Surface Level: |-|_;r1
Resistance Positive Direction: |4[}.
Resistance Megative Direction: |4[}.
Mote: The resistance formula used is Chezy!
oK | Cancel | Help

Gambar 4.7 Panjang Saluran

Sumber: Hasil Analisa
Setelah semua latar belakang (layer background) pada peta telah terisi dengan node,
section dan cross section maka pada duflow akan menghasilkan peta baru seperti pada

Gambar 4.8 dibawah ini

Eile Edit View Project Scenario Calculations Options Window Help

DS & 7 W & Sl Nopresematonmode <[ || % ® W 4 W B W[ B gk TesSHPScenanc + | | f /2 o BE
BRENERERE | % s fFHsreBs 89 [0EErnnm«wHr s |dYag@R

1255000 1257500

&
G

1245000 1250000

[
&
o
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=
=
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_____________________________________________________________________

M@t e

REvlidme

Lo le 4

______________________________________________________________________________________________________________

SE4E000

___________________________________________________________________________________

______________________________________________

Gambar 4.8 Peta Daerah Irigasi Rawa Jejangkit Pada Duflow
Sumber: Hasil Analisa

Lahan Daerah unit rawa Kecamatan Jejangkit memiliki 25 Ray (saluran tersier) yang
terbagi menjadi ray kiri dan kanan. Dikarenakan ray atau saluran tersier yang berada diatas
ray (saluran tersier) 5 sudah banyak digunakan sebagai lahan untuk perkebunan sawit,

maka dalam studi ini jaringan yang di gunakan sampai dengan ke ray 5 khususnya saluran
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tersier (ray) 5 sebelah kanan dengan luas lahan 80 ha sebagai lahan evaluasi untuk

mengetahui kondisi muka air pada lahan.

Setelah seluruh data terisi pada peta maka di masukkan data pasang surut kedalam model
sebagai boundary condition. Adapun data pengukuran pasang surut pada tanggal 18 dan 19
September tahun 2000 sebagai muka air (MA_01)

Modify Scheme

M arne: [ ak.
Tirme Series "
Twyps:  equidistant 01:00:00 b odify. ..
Import.._

Insert B efore
ar E=port...
200009472 a7.00:00 1.1240000
2000409478 0g:00:00 1.1240000 Help
2000409412 03:00:00 1.0840000 =

2000409498 1 0:00:00 0.9240000

2000409415 11:00:00 0.9440000 Remove
2000409415 12:00:00 0. 8640000 Em——
2000409412 13:00:00 0.5340000 ==
2000/09/18 14:00:00 0.8640000
2000/09/18 15:00:00 0.8640000
2000409415 16:00:00 0.9040000
2000409415 17:00:00 08340000 -
I Show Example Graph

“Walue [m.]:

0.9540000

Gambar 4.9 Input data pasang surut pada program duflow
Sumber: Hasil Analisa

Dari data pasang surut tersebut maka akan menghasilkan grafik pasang surut pada model

seperti pada Gambar 4.10 berikut

i ™

i ' Graph Example 2

Cloze

time

— Maodify Scheme

'I' v shnr FEamnleE Tarani

Gambar 4.10 Grafik pasang surut
Sumber: Hasil Analisa
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Data pasang surut yang sudah di inputkan kedalam program Duflow kemudian di

tempatkan pada node awal pada peta .

% Duflow Modeling Studio - [JejangkitTesSHP:Scenario - Network : 1]

[ File Edit View Project Scenario Calculations Options Window Help

DS | &£ 7 W & ElNopresentationmede (|3 || B (X 47 W F W ID| [ eiangkt TesSHP:Scenaric ~ | | B 2 o8 BB
REIEREE | &% «& 882280 8% |[200080700] K « » »l - S || E"a @R
Ly [¢m | Pa2s00 1245000 1247500 i 1252500 1255000 1257500 1260000
@ G| fegmioor T Frormemememeeee e frorerememene e i :
-
» @
@ | YT
o ®
wos | |
[P AR43000
2
B
=
R T
HEAEI T
711 S S
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Gambar 4.11 Peta dengan boundary condition
Sumber: Hasil Analisa

Warna merah muda pada node awal peta menunjukkan bahwa node tersebut memiliki data,

dalam peta di atas node berisi data pasang surut sebagai boundary condition.
4.4.2 Running Model

Setelah semua data dimasukkan dan dilakukan pengaturan pada model seperti pada
Gambar 4.12

o o Stude | e ————_ g ]
[ File Edit View Project Scenario Calculations Options Window Help
DEl S 9N A [ Nopesertzonmoce | ||% R R 0 4 T W I eingtTesSHP ban e «| | fuy A £ B8 B
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Gambar 4.12 skematisasi jaringan pada duflow
Sumber: Hasil Analisa
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Selanjutnya dilakukan running model atau uji coba model. Hasil running menunjukkan
model dapat berjalan dan stabil hal ini ditunjukkan pada bagian perintah program

menunjukkan Duflow Calculation Complete .

¥ ling Studio - [JejangkiT o - Network : 1} [ T

[ File Edit View Project Scenario Calculations Options Window Help - | x|
DEd2 & 7 N Nopreseratonmode  ~|[3] || %9 B & O W SN[l eengitTesSHP-Scenenc | § fuy 2 & B8 B
REAMEBBE 8¥2 N2 eHs 89 OBEIODHM «m e ud g ABR

S
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3 : ; : : B Stuchre Sha
| | | | (2 Schemes
QB k k i A0 Unpaved s =
B & \\ - 3« ‘Q\:a\;lymudd‘e\
a : : : : o Ikl condio
# sy : b : [S—
: : : : : Extemal varia
| | | ; | Siuctue Con
H i i L i AR Stucture Con

I i 3 : : (3 Seenario Bari
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Gambar 4.13 Hasil Running Model
Sumber: Hasil Analisa

Hasil running model menunujukkan model berjalan stabil karena tidak menunjukkan
pergerakan muka air pasang surut yang kasar atau tidak wajar seperti terlihat pada Gambar
4.14

File Edit View Project Scenaric Calculations Options Window Help

OD=E TR H No presentation mods B | % T GF 8 % Fy W | [E [Jenokit TesSHP: Scenarc « | JL By /2 & B8
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Gambar 4.14 Hasil Simulasi pasang surut Pada model
Sumber: Hasil Analisa
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4.4.3 Kalibrasi Model

Setelah model dinyatakan stabil, maka dilakukan kalibrasi dengan data hasil
pengukuran dilapangan tanggal 18-19 September 2014 dengan titik kalibrasinya adalah
muka air pada saluran primer, . Hasil Kalibrasi Menunjukkan bahwa model telah

mendekati kondisi lapangan seperti pada Tabel 4.11

Tabel 4.11 Kalibrasi Muka Air Model dengan Muka Air Hasil Pengukuran

Tanggal Wakiu Muka Air Pada Data Hasil
Model (m) Pengukuran (m)
9/18/2014 7:00:00 1.11175 1.124
8:00:00 1.12612 1.124
9:00:00 1.06493 1.064
10:00:00 0.986026 0.984
11:00:00 0.945018 0.944
12:00:00 0.866114 0.864
13:00:00 0.834792 0.834
14:00:00 0.863842 0.864
15:00:00 0.882626 0.884
16:00:00 0.904548 0.904
17:00:00 0.835589 0.834
18:00:00 0.785378 0.784
19:00:00 0.725544 0.724
20:00:00 0.592631 0.584
21:00:00 0.507769 0.504
22:00:00 0.382805 0.374
23:00:00 0.364354 0.364
9/19/2014 0:00:00 0.270408 0.264
1:00:00 0.469823 0.484
2:00:00 0.697923 0.714
3:00:00 0.80974 0.814
4:00:00 0.948178 0.954
5:00:00 1.02264 1.024
6:00:00 1.08349 1.084
7:00:00 1.14292 1.144
8:00:00 1.16244 1.164

Sumber: Hasil Analisa

Dengan menggunakan bantuan mircrosoft excel maka di lakukan kalbrasi model

dengan menggunakan bantuan data analis. Data analis yang digunakan mula mula adalah
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analis data menggunakan Regresi sederhana untuk mendapatkan nilai R? ( R Square). Hasil

pengujian seperti ditunjukkan pada Gambar 4.15 berikut

kalibrasimodel

= 0.0946x3 0.00:
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Gambar 4.15 Grafik Uji Regresi Sederhana
Sumber: Hasil Analisa

Dari Gambar di atas didapat kan nilai R? adalah 0,99, yang artinya 99 % data
memiliki kesamaan dan hanya 1% data tidak memiliki kesamaan. Untuk hasil nilai dari
RMSE dapat dilihat pada Tabel 4.12

Tabel 4.12 Perhitungan RMSE

NO Muka air Pengukuran (he) Muka Air Model (hr) (he-hr) (he-hr)2
1 1.124 1.11175 0.012 0.000150063
2 1.124 1.12612 (0.002) 4.4944E-06
3 1.064 1.06493 (0.001) 8.649E-07
4 0.984 0.986026 (0.002) 4.10468E-06
5 0.944 0.945018 (0.001) 1.03632E-06
6 0.864 0.866114 (0.002) 4.469E-06
7 0.834 0.834792 (0.001) 6.27264E-07
8 0.864 0.863842 0.000 2.4964E-08
9 0.884 0.882626 0.001 1.88788E-06
10 0.904 0.904548 (0.001) 3.00304E-07
11 0.834 0.835589 (0.002) 2.52492E-06
12 0.784 0.785378 (0.001) 1.89888E-06
13 0.724 0.725544 (0.002) 2.38394E-06
14 0.584 0.592631 (0.009) 7.44942E-05
15 0.504 0.507769 (0.004) 1.42054E-05
16 0.374 0.382805 (0.009) 7.7528E-05
17 0.364 0.364354 (0.000) 1.25316E-07
18 0.264 0.270408 (0.006) 4.10625E-05
19 0.484 0.469823 0.014 0.000200987
20 0.714 0.697923 0.016 0.00025847
21 0.814 0.80974 0.004 1.81476E-05
22 0.954 0.948178 0.006 3.38957E-05
23 1.024 1.02264 0.001 1.8496E-06
24 1.084 1.08349 0.001 2.601E-07
25 1.144 1.14292 0.001 1.1664E-06
26 1.164 1.16244 0.002 2.4336E-06
TOTAL 0.017 0.000899306

Sumber: Hasil Analisa
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Berdasarkan tabel diatas maka nilai RMSE nya adalah :

1
RMSE :\/;Z?zl(he — hr)?

RMSE = 0.005881214
Perhitungan menunjukkan bahwa nilai RMSE sangat kecil dan mendekati nol.

Dari dua pengujian diatas menunjukkan bahwa nilai R?(koefisien determinasi) lebih
besar dari 0,75 dan nilai Root Mean Square Error (RMSE) sangat kecil dan mendekati nol,
sehingga model dikatakan baik.

4.5 Hasil Uji Model

Hasil uji model kemudian di analisa dengan membandingkan kondisi awal di
lahan eksisting terhadap kondisi lahan setelah pengembangan dengan memberikan

alternatif solusi sebagai pengembangan model. Adapun hal yang ditinjau adalah:

1. Kondisi tata air.
2. Kondisi muka air pada lahan.

3. Kondisi elevasi muka air pada lahan.
4.5.1 Analisa Kondisi Eksisting Pada Model

Kecamatan Jejangkit memiliki kondisi eksiting rawa dengan sistem tata air yang
sulit dikendalikan. Dikarenakan pada saat musim penghujan akan terjadi kelebihan air, dan
adanya banjir kiriman dari sungai lukang yang berada di sebelah utara Kecamatan
Jejangkit. Adapun pada musim kemarau lahan kekeringan/kurang air, sehingga tidak dapat

bercocok tanam (Anonim,2014).

Dengan kondisi seperti tersebut di atas tentu saja berdampak terhadap resiko
keracunan senyawa besi pada lahan (pirit). Yang mana pada saat musim penghujan
oksidasi pirit tidak akan terjadi akibat adanya genangan pada lahan, akan tetapi pada saat

musim kemarau dimana kondisi lahan kering pirit akan teroksidasi dengan cepat.

Berdasarkan data pasang surut yang ada maka dapat di ketahui kondisi lahan ray 5
yang merupakan lokasi studi, mempunyai kondisi awal seperti pada Gambar 4.16 berikut:
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Gambar 4.16 Lahan Sawah Pada Ray 5
Sumber: Hasil Analisa

Setelah dilakukan running atau uji model , permukaan air pada lahan ray 5 tidak

mampu mencukupi kebutuhan air pada lahan hal ini ditunjukkan seperti pada Gambar 4.17

berikut
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Gambar 4.17 Grafik Duflow Kondisi Awal Lahan Ray 5
Sumber: Hasil Analisa
Dari Gambar 4.17 di atas dapat dilihat bahwa air pasang tertinggi pun masih belum
mampu untuk dapat memenuhi kebutuhan air pada lahan. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji
model menunjukkan pada lahan sawah muka air berada pada 1,293 m sedangkan elevasi
dasar lahan berada pada elevasi 1,31 m. Tentu saja hal ini menunjukkan bahwa air yang
berada pada sistem tidak masuk ke lahan dapat di katakan lahan dalam keadaan kering.
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Pasang tertinggi dalam sistem pun tidak mampu untuk memberikan suplai air ke lahan

sawah pada ray 5.

Dengan kondisi seperti yang telah di jabarkan di atas tentu saja tidak mungkin
untuk dilakukan penanaman padi,hal ini dikarenakan untuk penanaman padi diperlukan
genangan air 10 sampai dengan 20 cm artinya muka air pada sawah minimal berada di 1,40
m. Serta dalam kondisi ini sangat memungkinkan pirit yang berada pada lahan dapat
teroksidasi dan akan membuat lahan teracuni zat besi akibat oksidasi pirit tersebut.
Sehingga di perlukan solusi alternatif sistem tata air untuk mengatasi masalah kebutuhan
air pada lahan rawa Jejangkit agar dapat berproduksi optimal dan dapat menanggulangi
masalah keracunan senyawa besi pada lahan rawa Kecamatan Jejangkit.

.4.5.2 Pemecahan Masalah Pada Lahan Sawah Ray 5

Berdasarkan hasil pengujian model pada ray 5 diketahui bahwa kondisi awal lahan
kekurangan air yang dimana kondisi yang dimasukkan pada model adalah muka air yang di
ukur di saluran primer yang langsung terhubung dengan sungai Alalak sebagai sumber air,
dimana pasang tertinggi hanya 1,164 m. Pemecahan masalah untuk keadaan ini adalah
dengan memberikan suplai air sehingga mampu meninggikan muka air. Ada beberapa

alternatif dalam meninggikan muka air diantaranya :

1. Membangun bendung (tabat)
2. Menggunakan pompa

Dalam studi ini pemecahan masalah pada ray 5 adalah dengan menggunakan
pompa sebagai sumber suplai air pada lahan. Adapun ada beberapa alternatif solusi

penempatan pompa adalah pada muara saluran primer atau di muara saluran tersier.
4.5.2.1 Penempatan Pompa Pada Muara Saluran Primer

Muara saluran primer Kecamatan Jejangkit langsung terhubung dengan sungai
Alalak sebagai sumber utama air pada daerah irigasi rawa Kecamatan Jejangkit. sungai

alalak merupakan salah satu anak sungai dari sungai Barito.
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Gambar 4.18 Sungai Alalak
Sumber: Hasil Survei
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Gambar 4.19 Muara Saluran Primer
Sumber: Hasil Survei

Untuk mengatasi permasalahan pada lahan sawah di ray 5 maka dilakukan uji coba
pada model dengan menempatkan pompa pada muara primer saluran. Posisi penempatan
pompa seperti ditunjukkan pada Gambar 4.20 berikut
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Untuk menentukan besarnya debit pompa maka dilakukan uji coba-coba (Trial)

pada model. Parameter yang digunakan adalah seberapa besar debit pompa yang

diperlukan untuk dapat menaikkan tinggi muka air pada lahan serta berapa lama waktu

yang diperlukan dengan debit pompa tersebut sehingga tinggi muka air yang diinginkan

tercapai.

Berdasarkan hasil uji model kondisi eksisting, dapat diketahui bahwa tinggi muka

air eksiting berada di bawah elevasi dasar lahan yaitu 1.293 m, dimana elevasi dasar lahan

eksisting berada di 1.31 m. Jika penggenangan air yang di perlukan adalah 20 cm diatas

elevasi dasar lahan maka tinggi muka air yang diperlukan adalah berada di elevasi 1,51 m.

Sehingga dapat dilakukan trial terhadap debit pompa dan waktu yang di perlukan untuk

dapat menaikkan muka air pada lahan dari 1,293 m menjadi 1,51 m. dari hasil uji Trial di

dapatkan hasil seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.12 berikut

Tabel 4.13 Hasil Uji Coba (Trial) Debit Pompa di Muara Primer

No Debit Pompa Waktu Tinggi Muka Air
Trial (m®/detik) (Jam) (m)
1 0,01 72 1,16
2 0,05 72 1,18
3 0,1 72 1,21
4 05 72 1,40
5 1 34 1,51
6 1,5 22 1,51
7 2 15 1,51
8 25 12 1,51
9 3 9 1,51
10 35 8 1,51
11 4 6 1,51

Sumber: Hasil Analisa
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Dari Tabel 4.13 di atas dapat dilihat bahwa minimal debit pompa yang digunakan
untuk dapat menaikkan tinggi muka air pada lahan sawah pada ray 5 adalah 1 m*/detik
dengan waktu 34 jam. Dari hasil running model dengan menggunakan pompa yang di

tempatkan di bagian hulu saluran dapat diperoleh hasil seperti pada Gambar 4.21
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Gambar 4.21 Hasil Uji Model Dengan Debit 1 m*/detik

Sumber: Hasil Analisa
Gambar di atas menunjukkan bahwa dengan menempatkan pompa pada hulu saluran dapat
menaikan muka air yang pada kondisi eksisting berada pada 1,293 m menjadi 1,51 m.
Tentu saja hal ini berdampak positif terhadap lahan. Artinya kebutuhan air di lahan dapat

tercukupi sehingga lahan dapat di tanami dengan padi.

Penempatan pompa pada hulu saluran tentu memiliki keuntungan dan kerugian,

adapun keuntungan penempatan pompa pada posisi hulu saluran adalah sebagai berikut :

a. Sumber air pada pompa tidak terpengaruh oleh pasang surut karena sumber air di
ambil langsung dari sungai Alalak.

b. Pengawasan pompa lebih mudah,

Kerugian yang diakibatkan pemasangan pompa pada posisi hulu saluran terhadap
jaringan sawah pada Ray 5 adalah air tidak langsung mengaliri ke ray 5 tapi mengisi juga

saluran yang lain
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4.5.2.2 Penempatan Pompa Pada Muara Saluran Tersier

Muara saluran tersier pada Kecamatan Jejangkit mempunyai sumber air langsung

dari muara sekunder

Gambar 4.22 Saluran Sekunder
Sumber: Hasil Survei

A
RA SALURAN

Gambar 4.23 Muara Saluran Tersier
Sumber: Hasil Survei
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Penempatan pompa langsung di muara saluran tersier dengan mengambil sumber
air langsung dari saluran sekunder dilakukan agar suplai air dari pompa dapat langsung

mengaliri langsung saluran tersier. Dari hasil uji model di dapatkan hasil seperti terlihat

pada Gambar 4.24 berikut :
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Gambar 4.24 Pompa di saluran sekunder
Sumber: Hasil Analisa
Setelah dilakukan uji Model didapatkan hasil seperti pada Gambar 4.25
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Gambar 4.25 Hasil pengujian model pompa di hulu tesier
Sumber: Hasil Analisa

Dari hasil running model dengan memasukkan debit pompa trial sebesar 0,01

didapatkan hasil bahwa model tidak dapat berjalan dengan stabil hal ini di tunjukkan

adanya node berwarna merah pada saluran tersier. Node berwarna merah di akibatkan
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kurangnya sumber air pada pompa sehingga membuat kebutuhan air untuk pompa tidak
mencukupi. Oleh sebab itu diperlukan suatu perbaikan pada model sehingga dapat
memenuhi kebutuhan air untuk pompa. Untuk mengatasi masalah tersebut maka altenatif
solusinya adalah dengan jalan memperbaiki saluran sehingga, saluran primer dan saluran

sekunder memiliki kedalaman yang sama.

Setelah dilakukan perbaikan pada model dengan merubah frofil saluran skunder
maka di dapatkan hasil bahwa model dapat berjalan stabil tetapi hanya mampu
meninggikan muka air menjadi 1,22 m pada waktu waktu 72 jam dengan debit pompa 0,01

m3/detik seperti ditunjukkan pada Gambar 4.26 berikut

[ File Edit View Project Scenario Calculations Options Window Help

D S eTNEH o presentation mode B || % R & 0 % & W B[ |JeengkitTesSHP:Scenanc - | 1| fu & & B B
BEEODEREE 2000-05-20 08:00:00 =] 4 « » MW > el EE @ =%
Scenario. Flow. Level. cek tsr5
K R .
Raud 1.25
5
=
050 | T T
=4
-3
11
.0 oo hoo.o Gs0.0 Co0.0
Distance 34.1744
—— 1229700

JejangkitTe... (2] JejangkitTes...

<] | Status Project
oK 0K JejangkitTes

Gambar 4.26 Hasil Running Model dengan debit 0,01
Sumber: Hasil Analisa
Berdasarkan hasil pengujian di atas maka dilakukan uji coba-coba (trial) untuk
mendapatkan debit dan waktu penggenangan pada lahan. Untuk memperoleh debit pompa
yang mampu menaikkan tinggi muka air menjadi 1,.51 m pada lahan. Dari hasil uji trial di

dapatkan debit pompa dan waktu penggenangan seperti yang ditunjukkan Tabel 4.13

Tabel 4.14 Hasil Uji Coba (Trial) Debit Pompa di Muara Tersier

No Debit Pompa Waktu Tinggi Muka Air
Trial (m3/detik) (Jam) (m)

1 0,01 72 1,22

2 0,05 72 1,47

3 0,1 27 1,51

4 0,2 13 1,51

5 0,3 8,5 1,51

6 0,4 6 1,51

7 0,5 4,5 1,51

8 1 15 1,51

Sumber: Hasil Analisa
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Dari Tabel 4.14 di atas dapat dilihat bahwa minimal debit pompa yang digunakan
untuk dapat menaikkan tinggi muka air pada lahan sawah pada ray 5 adalah 0,1 m3/detik
dengan waktu 27 jam. Akan tetapi jika ingin memperoleh waktu yang lebih cepat untuk

pengisian lahan maka dapat digunakan pompa yang lebih besar debitnya.

Running model dengan menggunakan pompa yang di tempatkan di bagian hulu
saluran dapat diperoleh hasil seperti pada Gambar 4.27
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Gambar 4.27 Hasil pengujian model pompa di hulu tesier
Sumber: Hasil Analisa
Dari hasil pengujian model dengan menempatkan pompa di hulu tersier dengan debit

0,1 m®/detik di dapatkan hasil bahwa pompa mampu menaikan muka air menjadi 1,516 m
dengan waktu selama 27 jam. Yang tentu saja hal ini berpengaruh positif terhadap lahan.
Artinya kebutuhan air di lahan dapat tercukupi sehingga lahan dapat di tanami dengan

padi.
Adapun keuntungan menggunakan pompa di hulu tersier adalah sebagai berikut :
a. Air dari pompa langsung mengisi lahan pada ray 5 tanpa harus mengisi lahan ray

lainya.

b. Debit pompa yang digunakan lebih kecil
Sedangkan kerugian penempatan pompa di hulu tersier adalah:

a. Saluran sekunder harus dibuat menyerupai sungai Alalak sehingga sumber air
stabil.
b. Di perlukan pembuatan kolam tampungan air untuk mencukupi kebutuhan air

sebagai sumber pompa.
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4.6 Pemilihan dan Pengoperasian Pompa

Untuk mengetahui jenis pompa yang dapat digunakan dapat menggunakan

monogram pemilihan pompa di bawabh ini:
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Gambar 4.28 Monogram Pemilihan Pompa

Sumber:Ditjen Cipta Karya, 2013
Dari hasil running pada model, untuk memenuhi kebutuhan air pada lahan baik dengan
penempatan pompa di muara primer dan penempatan pompa di muara tersier yang masing-
masing dapat di ketahui bahwa debit pompa minimal yang di butuhkan adalah adalah 1
m?>/detik untuk di muara primer dan 0,1 m*/detik. Jika total head pompa adalah 7 m ,maka
pompa yang direkomendasikan untuk dipakai berdasarkan monogram pemilihan pompa

diatas adalah pompa berjenis sentrifugal.

Pengoprasian pompa dalam studi ini pompa hanya di operasikan pada musim
kemarau atau lahan dalam keadaan kering sehingga pompa dapat membantu suplai air pada
lahan. Jumlah pompa yang di gunakan bergantung pada waktu maksimal operasi pompa,
debit pompa,ketersedian pompa yang memiliki kapasitas sesuai debit yang di butuhkan
serta lamanya waktu yang dibutuhkan untuk mencapai muka air yang di iinginkan pada

lahan.
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Sebagai contoh, jika pompa yang di butuhkan untuk dapat meninggikan muka air
pada lahan adalah pompa dengan kapasitas debit 1,5 m®/detik dengan lama waktu
penggenangan adalah 22 jam, tetapi ternyata di lapangan hanya tersedia pompa yang
kapasitasnya 750 L/detik = 0.75 m®detik,sedangkan operasi pompa maksimal untuk

tanaman padi adalah 10 jam per harinya maka operasi pompa dilapangan adalah:

debit pompa yang dibutuhkan

Jumlah pompa = .
kapsitas pompa yang ada

_ 15

" 0,75
=2 unit

Jika waktu maksimal operasi pompa adalah 10 jam, maka hal ini berpengaruh
pada pola operasional pompa. Sehingga  jumlah pompa dalam Kkajian ini di
rekomendasikan untuk menggunakan 3 pompa dengan pengoprasian maksimal 5 jam. Pola

operasi ditunjukkan pada tabel berikut

Tabel 4.15 Pola Operasi Pompa

JAM KE POMPA 1| POMPA 2| POVIPA 3
1 ON ON OFF
2 ON ON OFF
3 ON ON OFF
4 ON ON OFF
5 ON ON OFF
6 OFF ON ON
7 OFF ON ON
8 OFF ON ON
= OFF ON ON
10 OFF ON ON
11 ON OFF ON
12 ON OFF ON
13 ON OFF ON
14 ON OFF ON
15 ON OFF ON
16 ON ON OFF
17 ON ON OFF
18 ON ON OFF
19 ON ON OFF
20 ON ON OFF
21 OFF ON ON
22 OFF ON ON

Sumber : Hasil Analisa
Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa 2 unit pompa bekerja bersama dalam
waktu 5 jam pertama namun pada 5 jam kedua salah satu unit pompa beristirahat yang
kemudian di gantikan oleh pompa yang lain yang pada saat jam pertama tidak beroperasi,
tetapi semua pompa hanya beroperasi maksimal 10 jam. Dengan pola operasi diatas

diharapkan usia guna pompa bisa menjadi lebih lama.
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4.7  Pengaruh Penggenangaa Terhadap Keracunan Senyawa Besi (Pirit)

Pirit pada lahan terbentuk dari beberapa reduksi oleh reduksi sulfat ke sulfide

dengan bantuan bakteri desulfovibrio deseulfuricanus

Fe(OH), + H;S €—= FeS + 2H,0

FeS+S+e <—= FeS, (pirit)
Permasalahan yang bisa timbul adalah terjadinya proses oksidasi pirit yang di akibatkan
pirit pada lahan bereaksi dengan udara bebas/O, (Oksigen) yang menyebabkan
ketidakseimbangan pirit sehingga mengakibatkan pH tanah secara drastis menjadi asam
dan menjadi racun bagi tanah.

Jika oksigen dalam atmosfer mencapai lapisan tanah pada lahan yang mengandung

pirit maka akan terjadi reaksi :

.
FeS; + — 0z + H0 <——2 Fe* +2S04 +2H'

I S 1
Fez. + 102 +H’ <« Fe3’ + = Hzo

Fe* + 3H,0 e — Fe(OH); + 3H'

Asam sulfat berdisosiasi menghasilkan ion H* yang menyebabkan keasaman
tanah meningkat, konsentrasi ion H* yang sangat tinggi dapat menyebabkan dekomposisi

mineral liat dan membebaskan ion AI**

sehingga keasaman tanah tambah meningkat dan
juga bersifat racun bagi tanaman. Dalam suasana yang demikian ketersediaan unsur hara
menurun terutama phospat, boron, dan molibdenom yang pada akhirnya mempengaruhi
pertumbuhan tanaman. Di samping itu juga kelarutan Fe meningkat dan dapat meracuni
tanaman.

Gejala Keracunan pirit pada tanaman di tunjukkan dengan :

Daun tanaman menguning jingga,

Pucuk daun mengering,

Tanamannya kerdil,

M w0 e

Produktifitas tanaman rendah.



82

Sedangkan pada lahan yang memiliki pirit dalam tanah memiliki ciri-ciri sebagai
berikut :
1. Tampak gejala keracunan besi pada tanaman
2. Ada lapisan seperti minyak di permukaan air,
3. Ada lapisan merah dipinggir saluran

Berdasarkan studi yang telah dilaksanakan sebelumnya oleh Balai Rawa pada tahun
2013 disebutkan bahwa ray rawa Jejangkit memiliki kandungan pirit terkuat rata-rata pada
kedalaman 0-20 cm dibawah lapisan atas (top soil) dengan pH tanah 25 di suhu 35°C,
sedangkan kandungan pirit sedang rata-rata pada kedalaman 40-60 cm dengan pH tanah 34
di suhu 33°C, dan kandungan pirit lemah rata-rata pada kedalaman 80-100 cm dengan pH
tanah 44 di suhu 37°C. untuk lahan ray 5 karena merupakan lahan dalam bentuk folder
yang kedalamannya 40 cm,sehingga lahan ini berada di lahan yang memiliki kandungan
pirit yang sedang, tetapi memiliki resiko pirit akan teroksidasi jika tidak ada lapisan air

yang menggenangi lahan.

Seperti yang sudah diketahui pada bagian bab terdahulu, bahwa kondisi pirit akan
stabil dan aman jika berada di bawah lapisan air. Hal ini berarti bahwa resiko
teroksidasinya pirit tidak akan terjadi jika lapisan air berada di atas atau menggenangi
lapisan pirit terus menerus di samping sebagai usaha pencucian pirit dan senyawa beracun

lainnya

Analisa kimiawi dan reaksi kimiawi jika terjadi proses penggenangan lapisan pirit

adalah sebagai berikut :
FeS, + 2H,0 ——= Fe+ 2H,S+ O,

Jika lapisan pirit (FeS,) terendam air (H,O), maka proses ini akan berlanjut dengan
terbentuknya gas sulfide (H,S) yang dicirikan dengan bau yang menusuk hidung dan
oksigen (Oy). Hal ini akan lebih baik jika kondisi air selalu mengalir sehingga proses

pencucian senyawa racun akan berlangsung.

Dari pengujian model baik dengan penempatan pompa pada muara saluran primer
dan penempatan pompa pada muara saluran sekunder keduanya mampu membuat lahan
pada ray 5 tergenang dengan tinggi genangan 20 cm di atas lapisan dasar lahan.. Dengan

adanya penggenangan pada lahan maka resiko teroksidasinya pirit tidak akan terjadi.



83

Dengan adanya penggenangan maka gejala keracunan pirit pada tanaman tidak
akan terjadi hal ini lah yang mengakibatkan kenapa selama ini para petani di Kecamatan
Jejangkit hanya bercocok tanaman pada saat musim hujan dan lahan tergenangi air. Karena
pada saat musim ini resiko untuk terjadinya oksidasi pirit tidak akn terjadi hal ini di
tunjukkan dengan tanaman padi dapat tumbuh dengan normal tanpa mengalami gejala

keracunan pirit seperti yang di sebutkan diatas.

Perlakuan tinggi penggenangan berpengaruh sangat nyata terhadap pH tanah dan

konsentrasi sulfat di dalam tanah (Zuraida, 2013).

1051.44 102831
3.82 00,00 !E[ (b)
390 3.82 (a) . 1100,
3.77(a) l 878.78
~ 380 = 1000,00 4 ®7™7°
i c (a)
z 3.63 & ‘
g 1370 164 (0) = 900,00 ’
=360 2 800,00 ‘
350 & 700,00 < — —
Gl G2 G3 Gl G2 G3
Perlakuan Penggenangan Perlakuan Penggenangan

Gambar 4.29 Perlakuan Penggenangan Terhadap pH dan Konsentrsi Sulfat

Sumber : Zuraida Titin,2013
Gambar diatas menunjukkan dengan perlakuan penggenangan tinggi air 25 cm diatas
permukaan tanah (G1), tinggi air 0 cm diatas permukaan tanah (G2) serta tinggi air 15 cm
di bawah permukaan tanah (G3) memiliki pengaruh terhadap pH tanah dan kensentrasi
sulfat di dalam tanah. Dengan adanya penggenangan 25 cm diatas permukaan tanah akan
menaikkan pH tanah dan akan mengurangi konsentrasi sulfat di dalam tanah

Dewi Yuliana E, dalam Uji Sifat Kimia Tanah Berpirit Akibat Lama Pengeringan
dan Kedalaman Muka Air Tanah menyatakan bahwa dengan adanya penggenang setinggi
20 cm diatas permukaan mengakibatkan kadar besi ferro dan kadar sulfat semakin

menurun seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut

Tabel 4.16 Kadar Besi Ferro dan Kadar Sulfat Akibat Adanya Penggenangan 20 cm diatas

permukaan
Lamanya Penggenangan Kadar Besi Ferro (ppm) Kadar Sulfat (ppm)
2 Minggu 40.55 389.61
4 Minggu 30.78 360.26
6 Minggu 29.00 284.09
8 Minggu 26.06 259.45

Sumber : Dewi Yuliana E,
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Dengan adanya penggenangan maka akan mengurangi resiko teroksidasinya pirit
maka tingkat keasaman pada lahan akan menjadi rendah sehingga lahan memiliki potensi

untuk dapat ditanami dan potensi keracunan terhadap akar tanaman pun tidak akan terjadi.

Pencucian senyawa pirit dilakukan melalui mekanisme ilmiah yang telah
disediakan oleh alam sendiri yaitu aliran sungai. Mekanisme aliran sungai adalah pada
saat air di pompa, air di biarkan masuk ke lahan-lahan pertanian. Dengan demikian akan
terjadi penggenangan selama waktu pengisian tersebut. Kemudian pada waktu surut air
pada lahan akan menyusut sehingga terjadi penurunan genangan dan air akan kembali ke

sungai dengan membawa racun-racun yang terlarut di dalamnya.
4.8 Perbandingan Kondisi Eksisting Terhadap Kondisi Dengan Adanya Pompa

Dari pengujian model pada lahan dapat diperoleh hasil yang ditunjukkan pada Tabel
berikut ini :

Tabel 4.17 Perbandingan Kondisi Eksisting Terhadap Kondisi Dengan Adanya Pompa

o Lahan dengan Pompa Lahan dengan Pompa pada hulu
No Lahan Eksisting ) )
pada hulu primer tersier

1 Muka air berada di 1,293 m | Muka air 1,51 m atau | Muka air 1,51 m atau berada di
atau dibawah elevasi dasar | berada di 20 cm dari | 20 cm dari elevasi dasar lahan
lahan yang elevasi nya 1,31 | elevasi dasar lahan

m

2 Muka air dipengaruhi oleh | Muka air tidak hanya di | Muka air tidak hanya di
pasang surut pengaruhi oleh pasang | pengaruhi oleh pasang surut saja
surut saja tetapi juga oleh | tetapi juga oleh debit pompa

debit pompa

3 Kebutuhan air untuk tanam | Kebutuhan air dilahan | Kebutuhan air dilahan tercukupi
kurang, karena dengan | tercukupi karena muka air | karena muka air berada 20 cm di
pasang tertinggi pun muka | berada 20 cm di atas | atas elevasi dasar lahan

air berada di bawah elevasi | elevasi dasar lahan
dasar lahan (1,293 m)

4 Pirit pada lahan dapat | Pirit pada lahan tidak Pirit pada lahan tidak akan
teroksidasi karena tidak ada | akan beresiko teroksidasi | beresiko teroksidasi karena ada
genangan air pada lahan karena ada genangan air genangan air pada lahan

pada lahan

Sumber: Hasil Analisa
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Dari Tabel di atas dapat di ketahui bagaimana kondisi lahan sebelum dan sesudah
pengunaan pompa pada lahan sebagai alat untuk pemecahana masalah pada lahan.
Pengembangan sistem tata air pada daerah rawa Kecamatan Jejangkit dengan
menggunakan pompa memberikan dampak positif terhadap lahan berupa terrcukupinya air

dengan adanya genangan dan dapat mencegah proses terjadinya oksidasi pirit.

Penempatan posisi pompa pada lahan juga perlu di perhatikan sehingga dapat
mengoptimasi jaringan irigasi rawa Jejangkit. Didalam tulisan ini penempatan pompa
langsung di hulu saluran primer memiliki keuntungan lebih dibandingkan dengan
penenmpatan pompa di hulu saluran tersier. Hal ini dikarenakan tidak terpengaruh oleh
pasang surut, pengawasan mudah tentu juga memberikan efek positif pada lahan sebelum
ray 5 sehingga dapat di potensikan sebagai lahan pertanian. Di bandingkan dengan
penempatan pompa pada hulu tersier memang dapat langsung memberikan air pada lahan
pertanian, akan tetapi pasang surut akan menjadi kendala pada sumber air pada pompa,
dikarenakan jika sumber air langsung diambil pada saluran sekunder maka begitu air surut
tentu akan membuat debit pompa tidak dapat menaikkan muka air pada lahan. Sehingga
penempatan pompa dalam posisi ini memerlukan perbaikan saluran sekunder berupa
perubahan bentuk saluran, yang dimana bentuk saluran memiliki kedalaman yang sama
dengan sungai Alalak. Atau dapat juga di buatkan kolam tampungan sehingga dapat
memberikan suplai air yang cukup kepada pompa selama proses penanaman padi. Yang
tentu saja kedua hal tersebut di atas akan memakan banyak biaya, selain biaya pengadaan

pompa untuk lahan.

Dengan tercukupinya kebutuhan air pada lahan serta tidak terjadinya oksidas pirit
maka lahan pertanian dapat di tanami pada musim ini, artinya petani pada Kecamatan
Jejangkit yang pada awalnya hanya dapat bercocok tanam satu kali setahun bias bercocok
tanam dua kali dalam setahun. Tentu saja hal ini sangat menguntungkan dari segi
pendapatan para petani yang awalnya hanya bias bercocok tanam satu kali setahun

makhirnya dapat bercocok tanam dua kali dalam satu tahun.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada lahan rawa pada Kecamatan Jejangkit dengan

menggunakan aplikasi Duflow, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analis dari uji test model dengan menggunakan aplikasi Duflow

maka dapat diketahui bahwa kondisi eksisting tata air pada lahan rawa jejangkit

adalah sebagai berikut :

a.

Lahan rawa Jejangkit memiliki kondisi daerah lahan persawahan yang kering
terutama di lahan persawahan tersier (ray) 5. Hal ini ditunjukan oleh tinggi
muka air yang terjadi pada lahan hanya berada di 1,293 m, sedangkan tinggi
elevasi dasar lahan berada di 1,31. Yang artinya lahan dalam kondisi kering
karena air yang berada pada sistem tata air tidak mampu mensuplai air pada
lahan.

Pasang tertinggi yang berada pada 1,164 m tidak mampu memberikan suplai
air pada lahan.

Lahan sawah dalam kondisi seperti ini tidak mungkin dilakukan penanaman
tanaman padi. Dan resiko untuk terjadinya oksidasi pirit sangat mungkin terjadi.

2. Untuk mengatasi permasalahan pada lahan rawa Jejangkit maka di gunakan pompa

untuk memberikan suplai air pada lahan. Adapun alternatif penempatan pompa

adalah sebagai berikut:

a. Pompa ditempatkan pada muara saluran primer. Debit pompa yang diperlukan

untuk menaikan tinggi muka air pada lahan pada alternatif ini minimal 1 m®s
dengan waktu penggenangan 34 jam..

Pompa ditempatkan pada muara saluran tersier. Debit pompa yang di perlukan
untuk dapat mampu meninggikan muka air setinggi 20 cm pada lahan pada

alternatif ini minimal 0,1 m*/s dengan waktu penggenangan 27 jam.
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3. Kondisi lahan persawahan pada unit rawa Kecamatan Jejangkit khususnya pada

tersier (ray) 5 setelah adanya pompa adalah

a. Muka air pada lahan berada di elevasi 1,51 m yang artinya terdapat genangan
air setinggi 20 cm pada lahan.

b. Lahan dapat ditanami, sehingga petani yang semula hanya bisa panen satu kali
satu tahun menjadi dua kali setahun

c. Dengan adanya genangan diatas lahan resiko untuk teroksidasinya pirit tidak
akan terjadi.

5.2 Saran

Adapun saran terkait dengan proses dan hasil yang diperoleh pada studi ini adalah

sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan uji coba model fisik untuk menguji keberhasilan sistem tata air
dengan penerapan pompa pada unit rawa Kecamatan Jejangkit.

2. Perlu dilakukan kajian lebih dalam mengenai dampak sosial, ekonomi dan
lingkungan dengan adanya pompa sebagai sumber tambahan suplai air pada unit
rawa Kecamatan Jejangkit.

3. Perlu dilakukan uji lab lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana kondisi pirit pada

lahan setelah adanya penggenangan setinggi 20 cm.
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PENANGANAN KEBUTUHAN AIR DAN KERACUNAN PIRIT
DI DAERAH IRIGASI RAWA KECAMATAN JEJANGKIT
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MEMPERGUNAKAN MODEL DUFLOW
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ABSTRAK, Rekomendasi dalam upaya peningkatan produksi pangan khususnya padi sangat di
butuhkan saat ini, hal ini di akibatkan peningkatan kebutuhan akan pangan yang semakin tinggi.
Salah satunya dengan melakukan perluasan areal pertanian ke lahan sub optimal khususnya lahan
pertanian pasang surut. Penelitian ini yang bertujuan untuk dapat memberikan rekomendasi untuk
mengatasi permasalahan yang terjadi pada lahan rawa pasang surut Kecamatan Jejangkit dengan
menggunakan program Duflow. Dari hasil simulasi program menunjukkan tata air yang ada tidak
mampu mensuplai air pada lahan Hal ini terlihat dari hasil model yang menunjukkan tinggi muka
air berada di 1,293 meter sedangkan elevasi dasar lahan berada di 1,31 meter. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut maka pompa menjadi rekomendasi solusi dalam mengatasi permasalahan
kebutuhan air dan juga mencegah pirit untuk dapat teroksidasi. Simulasi Duflow menunjukkan
bahwa pompa mampu menaikan tinggi muka air dari 1,293 meter menjadi 1,51 meter hal ini tentu
saja mampu mengatasi kebutuhan air dan mencegah resiko terjadinya oksidasi pirit karena adanya
genangan pada lahan.

Kata kunci : lahan, pasang surut, pompa, genangan, pirit

ABSTRACT, Recomendation to effort the enhencement of food production its realy needs now,
because the elevation of pupulation growth every year more increasing. One of the recomendation
is by doing an expansion to the sub optimal farm lands, especialy tidal land farming. This study
aims to provide the recommendations to resolve the problems that occurred in the District of
jejangkit tidal land using Duflow program. Simulation results show that the water management its
not capable to supplying water to the farm land . Apparent from the results of the model indicate
that water levels are at 1,293 meters while the bottom elevation of the land located at 1.31 meters.
To solve the problem the pump its recomended to used so its can fulfilled the water requirements
and can prevent the risk of pyrite to oxidate. Simulation of Duflow indicates that the pump is able
to raise the height of the face of the waters of 1.293 meters become 1.51 metres of course it is
capable to fulfilled the needs of water and prevent the risk of of pyrite to oxidate due the
inundation on the land.

Keywords: land, tidal, pumps, puddle, pyrite

Pertambahan jumlah penduduk Indonesia
yang di prediksi akan semakin meningkat dalam
kurun waktu empat puluh tahun kedepan hal ini
di akibatkan besarnya laju pertumbuhan
penduduk di Indonesia 1,5% dari total jumlah

penduduk Indonesia per tahun (Khairul,2015).
Pertambahan jumlah penduduk yang semakin
pesat tentu akan membuat kebutuhan akan
pangan juga meningkat. Keadaan ini dapat
menjadi motivator untuk mencari pemecahan



masalah dalam menangani produksi padi. Salah
satunya dengan melakukan perluasan areal
pertanian ke lahan sub optimal (lahan rawa
pasang surut).

Kalimantan Selatan yang merupakan 10
besar  kontributor padi di Indonesia dengan
produksi pada tahun 2010 sebesar + 1,9 juta ton
atau 2,8 %. Sementara itu, Kabupaten Barito
Kuala merupakan kontributor terbesar di Provinsi
Kalimantan Selatan dari 12 Kabupaten/Kota
dengan produksi + 330 ribu ton atau 16,6 %
(BPS, 2015). Dengan luas wilayah + 300 ribu ha
Kabupaten Barito Kuala didominasi lahan pasang
surut seluas = 300 ribu ha (96,1%) dan sisanya *
11 ribu ha (3,9 %) lahan lebak. Lahan pasang
surut potensial Kabupaten Barito Kuala seluas +
120 ribu ha yang terdiri dari luapan tipe A (49,7
%), tipe luapan B (31,9 %) dan tipe luapan C
(18,4 %). Sementara luas persawahan fungsional
seluas +100 ribu ha, sehingga potensi
pengembangan lahan masih cukup
memungkinkan. Kecamatan Jejangkit merupakan
salah satu sentra tanaman pangan di Kabupaten
Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan
dengan luas lahan sebesar = 3 ribu ha (BPS,
2015).

Kecamatan Jejangkit memiliki luasan daerah
pasang surut £+ 3000 Ha dan rata-rata hasil
produksi padi sawah mencapai 3,3 Ton/Ha (BPS,
2015). Rendahnya produktifitas pada persawahan
pasang surut di Kecamatan ini antara lain
dikarenakan oleh sifat dan ciri lahan dengan
tingkat kesuburan tanah yang rendah dan lahan
dalam keadaan ekstrim,, dimana pada saat musim
hujan lahan tergenang, sebaliknya saat musim
kemarau lahan kekeringan (Balai Rawa, 2014).
Kondisi infrastruktur jaringan tata air pada lahan
rawa persawahan pasang surut yang tidak
optimal juga menyebabkan petani hanya dapat
bercocok tanam satu kali setahun..

Berdasarkan permasalahan tata air di tanah
pertanian rawa Kecamatan Jejangkit Kabupaten
Barito Kuala, maka penelitian dalam kajian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana
kondisi eksisting tata air pada daerah rawa
Kecamatan Jejangkit, serta rekomendasi apa
yang dapat diterapkan pada lahan persawahan
untuk mengatasi permasalahan kebutuhan air
pada daerah rawa Kecamatan Jejangkit. Sehingga
dapat diketahui bagaimana kondisi lahan setelah
adanya penerapan rekomendasi tersebut untuk
mengatasi permasalahan kebutuhan air pada
daerah rawa Kecamatan Jejangkit

Bahan dan Metode
Rawa
Rawa sebagai jaringan sumber daya air
adalah genangan air terus menerus atau musiman
yang terbentuk secara alamiah merupakan satu
kesatuan jaringan sumber daya air dan
mempunyai ciri-ciri  khusus secara phisik,
kimiawi dan biologis (Suhardjono,2010). Ciri
fisik rawa pada umumnya kondisi tanahnya
cekung dengan topografi relatif datar. Ciri
kimiawi pada umumnya derajat keasaman airnya
rendah dan/atau tanahnya bersifat anorganik atau
mengandung pirit dan ciri biologis rawa pada
umumnya terdapat flora dan fauna yang spesifik.

Daerah rawa dapat dibedakan dalam dua sub

kelompok, vyaitu rawa pantai dan rawa
pedalaman. Karakteristik rawa pantai
dipengaruhi fluktuasi pasang surut sedangkan
rawa pedalaman dipengaruhi adanya pengaruh
banjir sungai pada bantarannya.

Menurut morfologinya rawa dapat dibagi

menjadi :

a. Tanggul alam yang pada umumnya diisi
oleh bahan sedimen mineral dengan
susunan fraksi lebih kasar.

b. Rawa belakang yang terletak di bagian
tengahan antara dua sungai yang bila
terisi gambut akan membentuk kubah
gambut.

Hidro topografi dapat dibedakan menjadi

empat Kklasifikasi sebagai berikut :

KATEGORI HYDRO - TOPOGRAFI LAHAN RAWA PASANG SURUT

Pasang tinggi musim hujan (MH)

= 2
Lahen tidsk permah
terluapi walsupun
oleh paseng tinggy.
Penganh pasng

Keterangan: + Pasang tinggi adalah pasang yang terjadi pada bulan pumama / mati ( Spring Tide )
+ Sunut rendah adalsh susut yang terjadi pads bulan pumama / mati (Neap Tide)

Gambar 1 Klasifikasi Hidrotopografi
Sumber : Balai Rawa,2014

1. Kilasifikasi A
Merupakan areal lahan rawa yang terdapat
terluapi air pasang, baik di musim hujan
maupun di musim kemarau. Permukaan
lahan pada umumnya masih lebih rendah
jika di bandingkan dengan elevasi air
pasang rata-rata.



2. Kilasifikasi B
Merupakan areal lahan rawa yang hanya
dapat terluapi air pasang di musim hujan.
Permukaan lahan uumnya masih lebih tinggi
dari elevasi air pasang tinggi rata-rata di
musim kemarau, namun masih rendah jika
dibandingkan elevasi air pasang tinggi rata-
rata di musim hujan.

3. Kilasifikasi C
Merupakan lahan rawa yang tidak dapat
terluapi oleh air pasang sepanjang waktu
atau hanya kadang-kadang saja. Permukaan
lahan umumnya relatif lebih tinggi jika
dibandingkan Klasifikasi A dan B, sehingga
air pasang hanya berpengaruh pada muka
airtanah dengan kedalaman kurang dari 50
cm dari permukaan lahan

4. Klasifikasi D
Merupakan lahan rawa yang cukup tinggi
sehingga sama sekali tidak dapat terjangkau
oleh luapan air pasang ( lebih menyerupai
lahan  kering). Permukaan air tanah
umumnya lebih dalam dari 50cm dari
permukaan lahan.

Sedangkan hidrotopografi lahan rawa lebak
akibat pasang surutnya air di sungai sebagai
dampak pasang surut di laut dan suplai air dari
bagian sungai yang ada di hulu yaitu :
1. Lebak pematang, daerah ini memiliki

genangan relatif dangkal dengan lahan yang

berelevasi pada kedalaman lebih kecil dari

0,5 - 0,6 m di bawah muka air tinggi dengan

periode waktu tergenang relatif pendek .

2. Lebak Tengahan, daerah ini memiliki
genangan relatif agak dalam dengan lahan
yang berelevasi pada kedalaman mencapai
0,6-1m di bawah muka air tinggi, dengan
periode tergenangnya relatif agak lama.

3. Lebak Dalam, daerah ini memiliki genangan
relatif agak dalam dengan lahan yang
berelevasi pada kedalaman mencapai 1-2 m
dibawah permukaan air tinggi serta
memiliki periode tergenang relatif sangat
lama ( tergenang terus meneurus) dan tidak
mempunyai kemampuan drainase lahan.

Muka Ax Banje

Muka At
Botangaur Sunt

Gambar 2 Hidrotofografi Rawa Lebak
Sumber: Balai Rawa,2014

Pengelolaan air di lahan rawa dapat
diartikan sebagai pemanfaatan secara tepat untuk
keperluan domestik, meningkatkan produksi
tanaman.  Diantaranya  untuk  kebutuhan
evapotranspirasi, pembuangan kelebihan air,
mencegah terbentuknya bahan toksik dan melindi
bahan toksik yang terjadi, serta mencegah
penurunan  muka  tanah  (sarwani.2012).
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 73
tahun 2013 irigasi rawa dapat diartikan sebagai
usaha penyediaan, pengaturan dan pembuangan
melalui jaringan irigasi rawa pada kawasan budi
daya pertanian.

Kebutuhan Air Irigasi
Kebutuhan air irigasi yang perlu disediakan pada

pintu pengambilan (intake) dapat dihitung
dengan persamaan sebagai berikut :
_NFRx A
IR= ;- Q)

dengan :

IR = Debit kebutuhan air irigasi pada pintu
pengambilan (m*/dt)

NFR = Kebutuhan air di sawah (It/dt/ha)

A = Luas lahan yang diairi (ha)

n = Efisiensi Irigasi

Kebutuhan air tanaman adalah sejumlah air yang
dibutuhkan untuk mengganti air yang hilang
akibat penguapan. Kebutuhan air tanaman (ET)
tergantung dari  besarnya evapotranspirasi
potensial dikalikan dengan faktor koefisien
tanaman. (Suhardjono, 1994:12) :

ET=k. ETo )

dengan :

ET = Kebutuhan air tanaman (mm/hari)
K = Koefisien tanaman

ETo =Evapotranspirasi potensial (mm/hari)

Evapotranspirasi merupakan gabungan dari
proses penguapan air bebas (evaporasi) dan
penguapan  melalui  tanaman  (transpirasi)
(Hadisusanto,2010).Dalam studi ini digunakan
rumus pendekatan Penman, Penman sangat
sesuai dengan kondisi daerah di Indonesia yang
beriklim tropis. Besarnya evapotranspirasi
potensial dapat dibilang dengan menggunakan
Penman (Hadisusanto,2010).

Eto =c.Et* 3

Eto*=W. (0.7.Rs-Rn1) + (1-W).f(u).(ea-ed) (4)



Dengan :
Eto* = Evaporasi potensial sebelum dikoreksi/
evaporasi mula air bebas (mm/hari)
Faktor yang berhubungan dengan suhu
(t) dan elevasi daerah.
Rs = Radiasi gelombang pendek, dalam setahun
evaporasi ekivalen (mm/hari)

(0,25 + 0.54 n/N) . Ra

W =

Ra Radiasi gelombang pendek yang
memenuhi batas luar atmosfer atau
Angka angot (mm/hari)

Rnl = Radiasi bersih gelombang panjang
(mm/hari).

= f(t) . f(ed) . F(n/N) (5)

f(t) = Fungsisuhu

= o.Ta’ (6)
f(ad) = Fungsi tekanan uap

= 0,344 - 0,44 ed®® @)
f(n/N)= 0,1 + (1+u/100) (8)

f(u) =fungsi kecepatan angin pada ketinggian
2,00 m (m/detik)

= 0,27 (1+u/100) 9)
ea = Perbedaan tekanan uap jenuh dengan
tekanan uap sebenarnya
ed =ea.Rh (20)

Rh = Kelembapan relatif (%)

Perhitungan kebutuhan bersih air irigasi di sawah
untuk tanaman padi pada daerah persawahan
diperoleh dengan persamaan sebagai berikut:

NFR=ET + P - Rgt + WLR (11)
Kebutuhan air irigasi untuk tanaman padi
IR =NFR /7 (12)

Kebutuhan air irigasi untuk tanaman palawija
IR =(Etc-Rex) I m (13)

dengan :

NFR = Kebutuhan air di sawah (mm/hari)
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ET = Kebutuhan air tanaman (mm/hari)
P = Perkolasi (mm/hari)
Rest = Curah hujan efektif (mm/hari)

WLR = Pergantian lapisan air (mm/hari)
n = Efisiensi irigasi
Duflow

program DuFlow adalah suatu model numerik
yang memecahkan persamaan kontinuitas dan
momentum dengan menggunakan cara selisih
hingga menurut pembaganan  Preissman.
Perhitungan dengan model DuFlow ini dilakukan
dengan membagi panjang saluran L kedalam
beberapa ruas (section) dengan panjang ruas AX
(panjang ruas bisa tidak sama) dan ruas-ruas ini
dibatasi oleh titik simpul (node), seperti dapat
dilihat pada gambar dibawah ini. Selanjutnya
harga parameter muka air, m dan debit Q,
dihitung pada tiap titik node. Namun, dalam
program DuFlow, hasil perhitungan muka air
diberikan pada titik simpul, sedang perhitungan
debit diberikan di tengah ruas.

Pada DUFLOW, skema jaringan saluran
(network) berikut komponennya ditunjukkan
dalam skema yang terdiri dari titik nodal (node),
ruas (section), dan bangunan (structure). Di
tempat yang telah disediakan dimasukkan data
ruas yang menghubungkan dua titik.

Gambar 3 Komponen skema tata letak
jaringan irigasi
Sumber : Balai Rawa, 2014
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Gambar 4 Tampilan Duflow
Sumber : Hasil Analisa



Lokasi Studi

Lokasi yang akan dijadikan tempat untuk
kajian studi adalah Irigasi Rawa Pasang Surut
Kecamatan Jejangkit Jejangkit Kabupaten Barito
Kuala Provinsi Kalimantan Selatan. Kecamatan
Jejangkit Memiliki Luas 203 km® dengan luas
daerah pasang surut = 3000 Ha denga rata-rata
hasil produksi padi mencapai 3,3 ton/Ha
(BPS,2015).

. PETA UNIT RAWA JEJANGKIT

Gambar 5 Peta Unit Rawa Jejangkit
Sumber : Balai Rawa, 2014

Pengumpulan Data
Data-data yang digunakan dalam penelitian
ini berupa data sekunder, data yang di maksud
adalah sebagai berikut:
Data Curah Hujan
Data Klimatologi
Data Topografi
Data profil saluran
Data pasang surut
Data pirit

ok~ whE

Pengolahan Data
Tahapan analisis pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Menggunakan metode polygon thiessen
untuk mengetahui hujan rata-rata pada
daerah Kecamatan Jejangkit serta stasiun
mana yang memiliki pengaruh pada daerah
tersebut.

2. Menghitung evapotranspirasi dengan
menggunakan metode penman modifikasi.

3. Menghitung curah hujan efektif dengan
menggunakan metode basic year

4. Menghitung kebutuhan air
penyiapan lahan

5. Menghitung kebutuhan air bersih pada lahan
pada saat tanam

6. Membuat pembaganan model dengan
menggunakan software Duflow 3.6, dengan
tahapannya :

pada saat

a. Memasukkan peta unit rawa Jejangkit
kedalam model sebagai latar belakang
(layer background)
b. Memasukkan node, section,
section kedalam latar belakang.
c. Memasukkan informasi kedalam cross
section yang berisi data profil melintang
saluran.
d. Memasukkan data pasang surut pada
model sebagai boundary condition.
7. Running test model
8. Kalibrasi model dengan menggunakan
metode regresi sederhana dan RMSE

Cross

9. Menganalisa  kondisi  eksisting  lahan
berdasarkan hasil model

10. Melakukan pengembangan model
berdasarkan permasalahan yang terjadi

berdasarkan dari hasil analisa kondisi lahan
eksisting pada model.

11. Menganalisa hasil pengaruh pengembangan
model terhadap lahan sawah pada lokasi
studi.

Hasil dan Pembahasan
Analis Hidrologi

Di karenakan penyebaran stasiun hujan
yang tidak merata pada lokasi study maka di
gunakan Metode Polygon Thiessen untuk
mengetahui hujan rata-rata pada kecamatan
Jejangkit dan mengetahui stasiun mana yang
sangat berpengaruh pada Daerah Pertanian
Irigasi Rawa Kecamatan Jejangkit

S ates Dy N
)
P Ny IM-IMW’
)
A Cernan
RANTAN BEOAUN

B Vol BN
Lol 883
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LAY D SALAK

Gambar 6 Poligon Thiessen lokasi studi
Sumber : Hasil Analisa

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa Stasiun
Hujan Rantau Bedauh mewakili 130,6 Km?
dengan koefisien thissen 1.00 sehingga stasiun
Rantau Bedauh yang memiliki pengaruh terbesar
pada lokasi studi



Tabel 1 Luas daerah hasil Poligon Thissen

Stasiun Hujan | Luas (km?) |  Kr

Rantau Bedauh 130.6/ 1.00
Surgi Mufti 0.217688( 0.00

Lawa D Salak 0.000 0.00
Jumlah : 130.817688 1.00

Sumber : Hasil Analisa

Besarnya evapotranspirasi potensial pada
penelitian ini dihitung menggunakan metode
Penman modifikasi. Dari hasil perhitungan
besarnya evapotranspirasi potensial yang terjadi
adalah :

ET* =w (0.75 Rs — Rnl) + (1-w) f(u) (ea-ed)
= 0.775 (0.75 x 6,6220 - 0.6292) + 0.22
x 0.7365 x 7.184
= 4.2841 mm/hari

ETo =ET*xc
=42841x1.1
=4.7125 mm/hari

Curah hujan efektif pada lahan studi dari
hasil perhitungang dengan menggunakan metode
basic year adalah:
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=0.7XRg/n
=0.7x40/10

= 2.80 mm/hari

Waktu yang dibutuhkan untuk penyiapan lahan
biasanya dilakukan antara 20 — 30 hari. Pada
studi ini pengolahan lahan dilakukan selama 30
hari, sehingga

Kebutuhan air penyiapan lahan (PL)

Adalah :

Curah Hujan Effektif

= (M xe)/ (e"-1)
= (7.43 x 2.72"%2)/ (2.72%%% -1)
=12.59 mm/hari

Sedangkan untuk kebutuhan air bersih pada
saat tanam adalah :
Kebutuhan Air Bersih

(NFR) = (Kebutuhan Air Kotor—(CHg x Rasio
luas total)) x 10000/(24 x 60 x 60)
=(3.35—( 2.80 x 0.34)) x 10000/86400
=0.28 It/dt/ha
Analis Model Eksisting

Dari hasil pembaganan model dengan
menggunakan software Duflow 3.6 dapat di lihat
pada gambar 7 dibawah ini

S A Ha=BR"

Gambar 7 Hasil Model Unit Rawa Jejangkit Pada Duflow

Sumber: Hasil Analisa
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Gambar 8 Hasil Simulasi Pasang Surut Pada Model
Sumber: Hasil Analisa

Gambar diatas menunjukkan bahwa model
berjalan dengan stabil, ditunjukkan oleh
pergerakan muka air pasang surut yang stabil

Hasil model yang telah stabil kemudian
dilakukan kalibrasi. Kalibrasi dilakukan
dengan uji regresi sederhana dan uji RMSE
(root mean square error).

kalibrasi model
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Gambar 9 Uji Regresi Sederhana
Sumber: Hasil Analisa

Berdasarkan tabel 2 maka nilai RMSE nya
adalah :

RMSE =\/%Z?=1(he — hr)?

RMSE = 0.005881214

Perhitungan menunjukkan bahwa nilai RMSE
sangat kecil dan mendekati nol.

Dari dua pengujian diatas menunjukkan bahwa
nilai R*(koefisien determinasi) lebih besar dari
0,75 dan nilai Root Mean Square Error (RMSE)
sangat kecil dan mendekati nol, sehingga model
dikatakan baik

Tabel 2 Uji RMSE

Muka air Muka Air

) Pengukuran (de) | Model (dr) e e %
1 1.124 111175 0.012 0.000150063
2 1124 1.12612 (0.002) 4.4944E06
3 1064 1.06493 (0.001) 8.649E07
4 0.984 0.986026 (0.002) 4.10468E06
5 0.944 0.945018 (0.001) 103632606
6 0.864 0866114 (0.002) 4 469E06
7 0.834 0.834792 (0.001) 6.27264E07
8 0.864 0.863842 0.000 2.4964E08
9 0.884 0.882626 0.001 1.88788E-06
10 0.904 0.904548 (0.001) 3.00304£07
11 0.834 0.835589 (0.002) 2.52492E06
12 0.784 0.785378 (0.001) 1.89888E-06
13 0.724 0.725544 (0.002) 2.38394E06
14 0.584 0.592631 (0.009) 7.44942E05
15 0.504 0.507769 (0.004) 1.42054E-05
16 0.374 0.382805 (0.009) 7.7528E05
17 0.364 0.364354 (0.000) 1.25316E07
18 0.264 0.270408 (0.006) 4.10625E05
19 0.484 0.469823 0.014 0.000200987
20 0.714 0.697923 0.016 0.00025847
2 0814 0.80974 0.004 1.81476E-05
22 0.954 0.948178 0.006 3.38957E€-05
23 1024 102264 0.001 1.8496E06
24 1.084 108349 0.001 2.601E07
25 1,144 114292 0.001 1.1664E06
26 1164 116244 0.002 2.4336E06

TOTAL 0.017 0.000899306

Sumber: Hasil Analisa
Analisa Kondisi Eksisting

Dari hasil pemodelan lahan eksisting setelah
di lakukan running test (uji model) maka
menghasilkan muka air yang ditunjukan pada
gambar 10 berikut:



Scenano, Flow, cek swhl
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Gambar 10 Grafik Kondisi Muka Air Eksisting Lahan Pada Duflow
Sumber: Hasil Analisa
Kondisi eksiting lahan pada hasil model Untuk menentukan besarnya debit pompa

menunjukkan bahwa level (tinggi muka) air
berada pada 1,293 m dan floor level (dasar lahan)
berada pada 1,31 m. hal ini menunjukkan bahwa
pada lahan tidak terjadi penggenangan atau tidak
ada air dilahan. Keadaan ini tentu sangat tidak
mungkin untuk dilakukan penanaman tanaman
budi daya terutama padi yang memerlukan
adanya genangan air setinggi 20 cm. serta
kemungkinan resiko untuk teroksidasinya pirit
bisa terjadi karena tidak adanya genangan air.

Pemecahan Masalah Pada Lahan

Dari  hasil analisa terhadap lahan
sebelumnya di ketahui bahwa lahan tidak
mendapatkan suplai air yang cukup sehingga
perlu tambahan suplai air untuk dapat memenuhi
kebutuhan air pada saat penanaman dan
mencegah terjadinya oksidasi pirit. Dalam studi
ini rekomendasi yang di berikan adalah dengan
menggunakan  pompa. Adapun  beberapa
alternative  penempatan pompa yang di
rekomendasikan adalah:
1. Di muara saluran primer
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Gambar 11 Pompa di Muara Primer Pada
Duflow
Sumber: Hasil Analisa

maka dilakukan uji coba-coba (Trial) seperti
pada tebel 3 di bawah ini

Tabel 3 Trial Debit Pompa di Muara Primer

No Debit Pompa Waktu Tmggt Muka At
. Trial (m®/detik) (Jam) (m)
1 0,01 72 1,16
2 0,03 72 118
3 0.1 72 121
4 0.5 72 140
) 1 34 1,31
6 13 22 131
7 2 13 131
8 23 12 1,31
9 3 9 1,31
10 33 8 151
11 4 6 1,31

Sumber: Hasil Analisa

2. Muara saluran tersier
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Gambar 12 Pompa di Muara Tersier Pada
Duflow
Sumber : Hasil Analisa




Tabel 4 Trial Debit Pompa di Tersier Untuk penentuan debit pompa pada muara tersier

N Debit Pompa | Waktu | Tinggi Muka Air juga di lakukan uji trial seperti yang di tunjukkan
| Tral (m3/detik) | (JTam) (m) pada Tabel 4. Hal ini dilakukan untuk menaikan
! 0,01 7 122 muka air pada lahan menjadi 1.51 m
2 0,05 72 147
3 0.1 2 151 Penempatan pompa pada saluran primer dan
4 02 13 151 muara saluran tersier berdampak positif pada
5 03 8,5 151 lahan hal ini ditunjukkan pada model terjadi
6 04 6 131 kenaikan level air seperti yang ditunjukkan pada
T 03 43 1,31 gambar 13 . Dengan naiknya tinggi muka air
§ ! 13 131 pada lahan maka lahan akan mendapatkan suplai
sumber: Hasil Analisa air untuk penanaman
Scenario, Flow, cek swh 1
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Gambar 13 Grafik Kondisi Muka Air Setelah Adanya Pompa di Lahan Pada Duflow
Sumber: Hasil Analisa
Pemilihan dan Pengoperasian Pompa Dari hasil running pada model, untuk memenuhi

Untuk mengetahui jenis pompa yang dapat kebutuhan air pada lahan baik dengan
digunakan dapat menggunakan monogram  penempatan pompa di muara primer dan
pemilihan pompa di bawah ini: penempatan pompa di muara tersier yang
masing-masing dapat di ketahui bahwa debit

=TT TFF | 1 pompa minimal yang di butuhkan adalah adalah
o [ 2 o B i | [ [ | 1 mdetik untuk di muara primer dan 0,1
- jzg | ' 1 m*/detik. Jika total head pompa adalah 7 m
§, w L] ,maka pompa yang direkomendasikan untuk
9, i dipakai berdasarkan monogram pemilihan pompa
W diatas adalah pompa berjenis sentrifugal
20 .
Z:’ i I g T [ Pengaruh Penggenangan Terhadap Kera-
5 . cunan Senyawa Besi (Pirit)
= 5 e e Berdasarkan studi yang telah dilaksanakan
2 T sebelumnya oleh Balai Rawa pada tahun 2013
1 disebutkan bahwa ray rawa Jejangkit memiliki
BRER T R0 R S Rk SR kandungan pirit terkuat rata-rata pada kedalaman
KAPASITAS (m?/min) 0-20 cm dibawah lapisan atas (top soil) dengan
pH tanah 25 di suhu 35°C, sedangkan kandungan
Gambar 14 Monogram Pompa pirit sedang rata-rata pada kedalaman 40-60 cm

Sumber : Ditjen Cipta Karya,2013 dengan pH tanah 34 di suhu 33°C, dan



kandungan pirit lemah rata-rata pada kedalaman
80-100 cm dengan pH tanah 44 di suhu 37°C.
Seperti yang sudah, bahwa kondisi pirit akan
stabil dan aman jika berada di bawah lapisan air.
Hal ini berarti bahwa potensi teroksidasinya pirit
akan tidak ada hanya jika lapisan air berada di
atas atau menggenangi lapisan pirit terus
menerus di samping sebagai usaha pencucian
pirit dan senyawa beracun lainnya

Menurut Bambang Priadmadi, 2009; analisa
kimiawi dan reaksi kimiawi jika terjadi proses

penggenangan lapisan pirit adalah sebagai
berikut :
FeS, + 2H,0 ——= Fe +2H,S+ 0,

Jika lapisan pirit (FeS,) terendam air (H,O),
maka proses ini akan berlanjut dengan
terbentuknya gas sulfide (H,S) vyang dicirikan
dengan bau yang menusuk hidung dan oksigen
(Oy). Hal ini akan lebih baik jika kondisi air
selalu mengalir sehingga proses pencucian
senyawa racun akan berlangsung (yuliana,2010)

Dari hasil pengujian model baik dengan
penempatan pompa pada muara saluran primer
dan penempatan pompa pada muara saluran
sekunder keduanya mampu membuat lahan pada
ray 5 tergenang dengan tinggi genangan 18 cm
sampai dengan 20 cm di atas permukan lapisan
atas (top soil). Dengan adanya penggenangan
pada lahan maka resiko teroksidasinya pirit tidak
akan terjadi (Mariana,2013).

Pencucian senyawa pirit dilakukan melalui
mekanisme ilmiah yang telah disediakan oleh
alam sendiri yaitu aliran sungai. Mekanisme
aliran sungai adalah pada saat air di pompa, air
di biarkan masuk ke lahan-lahan pertanian
(Mahfuzi,2009). Dengan demikian akan terjadi
penggenangan selama waktu pengisian tersebut.
Kemudian pada waktu surut air pada lahan akan
menyusut sehingga terjadi penurunan genangan

dan air akan kembali ke sungai dengan
membawa racun-racun yang terlarut di
dalamnya.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pada lahan rawa
pada Kecamatan Jejangkit dengan menggunakan
aplikasi Duflow, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Lahan rawa Jejangkit memiliki kondisi daerah
lahan persawahan yang kering terutama di
lahan persawahan tersier (ray) 5. Hal ini

ditunjukan oleh tinggi muka air yang terjadi
pada lahan hanya berada di 1,293 m,
sedangkan tinggi elevasi dasar lahan berada di
1,31. Yang artinya lahan dalam kondisi kering
karena air yang berada pada sistem tata air
tidak mampu mensuplai air pada lahan.

2. Pasang tertinggi yang berada pada 1,164 m
tidak mampu memberikan suplai air pada
lahan.

3. Lahan sawah dalam kondisi seperti ini tidak
mungkin dilakukan penanaman tanaman padi.
Dan resiko untuk terjadinya oksidasi pirit
sangat mungkin terjadi.

4. Untuk mengatasi permasalahan kebutuhan air
pada lahan rawa Jejangkit maka di gunakan
pompa untuk memberikan suplai air pada
lahan. Adapun alternatif penempatan pompa
adalah sebagai berikut:

a. Pompa ditempatkan pada muara saluran
primer. Debit pompa yang diperlukan
untuk menaikan tinggi muka air pada
lahan pada alternatif ini minimal 1 m*/s
dengan waktu penggenangan 34 jam.
Untuk jumlah pompa yang di gunakan
tidak ada batasan selama jumlah pompa di
pakai tidak kurang dari 1 m®s. Debit
pompa juga berpengaruh dengan waktu

penggenangan semakin besar debit
semakin cepat waktu penggenangan yang
terjadi.

b. Pompa ditempatkan pada muara saluran
tersier. Debit pompa yang di perlukan
untuk dapat mampu meninggikan muka
air setinggi 20 cm pada lahan pada
alternatif ini minimal 0,1 m%s dengan
waktu penggenangan 27 jam. Untuk
jumlah pompa yang di gunakan tidak ada
batasan selama jumlah pompa di pakai
tidak kurang dari 0,1 m%s. Debit pompa
juga  berpengaruh  dengan  waktu
penggenangan semakin besar debit
semakin cepat waktu penggenangan yang
terjadi.

5. Kondisi lahan persawahan pada unit rawa
Kecamatan Jejangkit khususnya pada tersier
(ray) 5 setelah adanya pompa adalah
a. Muka air pada lahan berada di elevasi 1,51

m yang artinya terdapat genangan air
setinggi 20 cm pada lahan.

b. Lahan dapat ditanami, sehingga petani
yang semula hanya bisa panen satu kali
satu tahun di musim penghujan menjadi
dua kali setahun (musim penghujan dan
musim kemarau)



c. Dengan adanya genangan diatas lahan
resio teroksidasinya pirit tidak akan terjadi.

Saran

Adapun saran terkait dengan proses dan
hasil yang diperoleh pada studi ini adalah sebagai
berikut:

1. Perlu dilakukan uji coba model fisik untuk
menguji keberhasilan sistem tata air dengan
penerapan pompa pada unit rawa Kecamatan
Jejangkit.

2. Perlu dilakukan uji analis lebih dalam
mengenai dampak sosial, ekonomi dan
lingkungan dengan adanya pompa sebagai
sumber tambahan suplai air pada unit rawa
Kecamatan Jejangkit.

3. Perlu diadakan uji lab lanjutan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh genangan
20 cm terhadap lahan sawah di ray 5
Kecamatan Jejangkit.
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